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ABSTRAK 

 

Nama  :  Indah Mariani Parinduri 

NIM  :  2040200146 

Judul Skripsi : Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Kemiskinan Terhadap 

    Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatera Utara 

 

Pertumbuhan ekonomi adalah tolak ukur keberhasilan ekonomi suatu wilayah dan 

dapat didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah. 

Fenomena yang terjadi jumlah penduduk dan kemiskinan yang menurun sementara 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah terdapat pengaruh jumlah penduduk dan kemiskinan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara jumlah penduduk dan kemiskinan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori ekonomi klasik dan neoklasik. Teori yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

jumlah penduduk, kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi yang merupakan bagian 

dari pembahasan makro ekonomi  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Sumber data yaitu data sekunder 

jenis time series mulai tahun 2015-2022. Data diperoleh dari website resmi Badan 

Pusat Statistik Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini seluruh data jumlah 

penduduk, pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan tahun 2015-2022 berjumlah 80 

data. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

bentuk software Eviews versi 9. Adapun hasil estimasi penelitian ini secara parsial 

variabel jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan variabel kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Secara simultan variabel jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara tahun 

2015-2022 dengan nilai sebesar 4,89 persen dan sisanya 95,11 persen dipengaruhi 

oleh faktor lain selain variabel dalam penelitian ini.  

 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk dan Kemiskinan 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Indah Mariani Parinduri 

Reg. Number :  2040200146 

Thesis Title : The Effect of Population and Poverty on Economic Growth in  

    North Sumatra Province 

 

Economic growth is a measure of the economic success of a region and can be 

defined as the development of activities in the economy that cause goods and 

services produced in society to increase. The phenomenon that occurs is that the 

population and poverty are decreasing while economic growth is decreasing. The 

formulation of the problem in this study is whether there is an influence of 

population and poverty on economic growth in North Sumatra Province. The 

purpose of this study was to determine the extent of the influence between 

population and poverty on economic growth. The theories used in this study are 

classical and neoclassical economic theories. The theories discussed in this study 

are population, poverty and economic growth which are part of the macroeconomic 

discussion. The type of research used is quantitative. The data source is secondary 

time series data from 2015-2022. Data obtained from the official website of the 

North Sumatra Central Bureau of Statistics. The population in this study was all 

data on population, economic growth and poverty in 2015-2022 totalling 80 data. 

The data analysis technique uses multiple linear regression analysis with the 

software form Eviews version 9. The estimation results of this study partially the 

population variable has no effect on economic growth, while the poverty variable 

has a significant effect on economic growth. Simultaneously, the variables of 

population and economic growth have a significant effect on poverty in North 

Sumatra Province in 2015-2022 with a value of 4.89 per cent and the remaining 

95.11 per cent is influenced by other factors besides the variables in this study. 

Keywords: Economic Growth, Population and Poverty 
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 ملخص البحث
 

 إنداه مارياني باريندوري  :  الاسم
 ٢٠٤٠٢٠٠١٤٦  : رقم التسجيل 
 تأثير السكان والفقر على النمو الاقتصادي في مقاطعة شمال سومطرة الشمالية  : عنوان البحث 

 

للنجاح الاقتصادي لمنطقة ما   ويمكن تعريفه بأنه تطور الأنشطة في الاقتصاد الذي النمو الاقتصادي هو مقياس 
يتسبب في زيادة السلع والخدمات المنتجة في المجتمع. والظاهرة التي تحدث هي أن عدد السكان والفقر يتناقصان 
بينما يتناقص النمو الاقتصادي، وصياغة المشكلة في هذه الدراسة هي ما إذا كان هناك تأثير للسكان والفقر على  

مو الاقتصادي في مقاطعة سومطرة الشمالية. وكان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد مدى تأثير السكان والفقر  الن
على النمو الاقتصادي. النظريات المستخدمة في هذه الدراسة هي النظريات الاقتصادية الكلاسيكية والكلاسيكية  

لسكان والفقر والنمو الاقتصادي التي تعد جزءاً من  الجديدة. والنظريات التي تمت مناقشتها في هذه الدراسة هي ا
السلاسل الزمنية نوع البحث المستخدم هو البحث الكمي. مصدر البيانات هو بيانات   .مناقشة الاقتصاد الكلي

. تم الحصول على البيانات من الموقع الرسمي للمكتب المركزي للإحصاء في سومطرة  2022-2015الثانوية من  
الشمالية. كان عدد السكان في هذه الدراسة جميع البيانات المتعلقة بالسكان والنمو الاقتصادي والفقر في الفترة 

نية تحليل البيانات تحليل الانحدار الخطي  بيانات. وتستخدم تق  80، حيث بلغ مجموع البيانات  2015-2022
اً ليس لمتغير السكان أي تأثير على نتائج تقدير هذه الدراسة جزئي .9ا پيوس الإصدار   برنامجالمتعدد باستخدام  

النمو الاقتصادي، بينما متغير الفقر له تأثير كبير على النمو الاقتصادي. في الوقت نفسه، فإن متغيري السكان  
  4.89بقيمة    2022-2015والنمو الاقتصادي لهما تأثير كبير على الفقر في مقاطعة سومطرة الشمالية في الفترة  

 .في المائة بعوامل أخرى إلى جانب المتغيرات في هذه الدراسة  95.11نسبة المتبقية في المائة وتتأثر ال

 
 الكلمات المفتاحية: النمو الاقتصادي والسكان والفقر 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ ص
Es(dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق



 
 

ix 
 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf 

danTanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif atau 

ya 
a̅ 

a dan garis 

atas 
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 Kasrah dan ya i ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ 
u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinyaadalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah  /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadengan huruf 

yang diberita dan syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال . 

Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

  Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara bisa 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 



 
 

xii 
 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama diri  tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lrtumbuhan elkolnolmi (elcolnolmic grolwth) adalah pelrke lmbangan 

aktivitas pelrelkolnolmian yang melngakibatkan barang maupun jasa yang di 

prolduksikan ke lpada masyarakat selrta melningkatkan kelse ljahtelraan pe lnduduk 

se lmakin tinggi. pelrsolalan pelrtumbuhan e lkolnolmi bisa dikatakan  melnjadi 

pe lrsolalan pada elkolnolmi makrol dalam  jangka panjang. Me lnurut Sadolnol 

Sukirnol pe lrtumbuhan elkolnolmi ialah  pe lrke lmbangan Kelmampuan 

melmprolduksi se lring kali lelbih belsar dari pada pelrke lmbangan prolduksi pada 

ke lnyataannya.   Pelrtumbuhan elkolnolmi juga melnjadi salah satu tollak ukur 

ke lbelrhasilan elkolnolmi disuatu wilayah.1 

Pe lrtumbuhan elkolnolmi yang tinggi melrupakan sasaran utama bagi 

Ne lgara yang seldang belrkelmbang untuk dapat melnjadikan pelre lkolnolmian 

yang lelbih baik. Indolne lsia melrupakan nelgara belrke lmbang yang telrdiri dari 

34 prolvinsi, salah satu prolvinsi di Indolnelsia yaitu Prolvinsi Sumatelra Utara. 

Prolvinsi Sumatelra Utara dibagi atas 25 kabupateln, 8 kolta, 450 ke lcamatan 

se lrta 693 Kellurahan/Delsa dan luas wilayah 72.981,23 km2 . 

Pe lrtumbuhan elkolnolmi belrdampak signifikan telrhadap kelmiskinan, 

se lbab pelningkatan pelrtumbuhan elkolnolmi dikarelnakan adanya banyak 

telrcipta lapangan pelke lrjaan yang dapat me lngurangi pelngangguran selhingga 

 
1 A.Yusuf Muri. Prof. Dr, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan”, Jakarta : Prenadamedia Group, 2019  
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tingkat kelmiskinan belrkurang. Kolndisi inilah yang melne lgaskan bahwa 

sumbe lr daya manusia yang elfe lktif melnjadi prasyarat utama bagi telrcapainya 

pe lrtumbuhan elkolnolmi dan ke lse ljahte lraan masyarakat.2 Data laju  

pe lrtumbuhan elkolnolmi di Prolvinsi Sumate lra Utara dapat dilihat pada tabell 

be lrikut ini : 

 Tabel I.1 

Laju Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara  

Tahun 2015-2020 

 

Tahun Pertumbuhan Ekonomi 

2015 8,19 

2016 8,62 

2017 7,73 

2018 7,13 

2019 6,20 

2020 0,65 

2021 4,71 

2022 9,76 
Sumbelr : BPS Prolvinsi Sumatelra Utara (2023) 

Be lrdasarkan tabell 1 Diatas pelrtumbuhan elkolnolmi Sumatelra Utara 

telrus me lngalami fluktuasi pada tahun 2015 se lbelsar 8,19 pelrse ln, pada tahun 

2016 melningkat selbe lsar 8,62 pelrse ln, pada tahun 2017 melnurun se lbe lsar 7,73 

pe lrse ln, pada tahun 2018 melningkat 7,73 pe lrse ln, pada tahun 2019 melnurun 

se lbe lsar 6,20  pe lrse ln, pada  tahun 2020 me lnurun se lbe lsar 0,65 pe lrse ln, pada 

tahun 2021 melningkat selbsar 4,71 pe lrse ln, pada tahun 2022 melningkat 

se lbe lsar 9,76 pelrse ln. 

Be lrdasarkan data dari Badan Pusat Statistik  Prolvinsi Sumatelra Utara 

pada tahun 2015 hingga 2022 jumlah pelnduduk di Prolvinsi Sumatelra Utara  

 
2 Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan dalam Islam”, Jurnal Equilibrium, Vol.3 No.2, 

(Desember 2015), h.387. 
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dari tahun kel tahun se lmakin melningkat. se llain jumlah dan kualitas 

pe lnduduk akumulasi moldal juga melnjadi factolr pe lnggelrak pelre lkolnolmian 

daelrah atau wilayah. Data jumlah pelnduduk di Prolvinsi Sumatelra Utara  

dapat dilihat dari tabell be lrikut ini: 

Tabel I.2 

Jumlah Penduduk di Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 2018-2022 (jiwa) 

 

Tahun Jumlah Penduduk 

2015 13.937.797 

2016 14.102.911 

2017 14.262.147 

2018 14.415.391 

2019 14.562.549 

2020 14.703.532 

2021 14.936.148 

2022 15.115.206 
 Sumbelr : BPS Prolvinsi Sumatelra Utara (2023) 

 

 Be lrdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Prolvinsi Sumatelra 

Utara, Jumlah pelnduduk sellama pelrioldel 2015-2022  melngalami fluktuasi. 

Pada tahun 2015 me lnjadi 13.937.797 pada tahun 2016 me lngalami 

ke lnaikan melnjadi 14.102.911 pada tahun 2017 me lelngalami kelnaikan 

se lbe lsar 14.262.147 pada tahun 2018 melngalami kelnaikan 14.415.391 pada 

tahun 2019 melnjadi 14.562.549 dan pada tahun 2020 melnjadi 14.703.532. 

Pada tahun 2021 melngalami kelnaikan 14.936.148. Pada tahun 2022 

melngalami kelnaikan selbe lsar 15.115.206 jiwa.3 

 Walaupun dalam belbelrapa tahun jumlah pelnduduk miskin 

melngalami pelnurunan, Prolvinsi Sumatelra Utara  teltap melnjadi yang 

 
3 Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2022, Medan: BPS 2022.  
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telrtinggi diantara Prolvinsi di Pulau Sumatelra.4 Pe lnambahan jumlah 

telrse lbut be lrasal dari pelnduduk yang te lrgollolng tidak miskin namun 

pe lnghasilannya belrada di se lkitar garis ke lmiskinan, karelna adanya 

pe lmutusan hubungan kelrja (PHK) dari pe lrusahaan. Islam melmandang 

ke lmiskinan melrupakan satu hal yang mampu melmbahayakan akhlak, 

ke llolgisan belrpikir, kelluarga, dan juga masyarakat. Islam pun 

melnganggapnya selbagai musibah dan belncana yang selharusnya melmolholn 

pe lrlindungan kelpada Allah SWT. atas ke ljahatan yang telrse lmbunyi di 

dalamnya. Jika kelmiskinan ini selmakin melrajalella, maka kelmiskinan ini 

akan melmbuat lupa adanya Allah SWT. dan juga rasa solsialnya kelpada 

se lsama.5 

 Ke lmiskinan dan pelrtumbuhan elkolnolmi melrupakan indikatolr yang 

pe lnting dalam melncapai kelbe lrhasilan pe lmbangunan nelgara. Melncapai 

pe lmbangunan, seltiap nelgara akan belrusaha untuk melngolptimalkan 

pe lrtumbuhan elkolnolmi dan melnurunkan tingkat kelmiskinan. Pelrtumbuhan 

e lkolnolmi yang telrus me lnunjukkan pelrbaikan yang mantap sellama belbelrapa 

tahun ini tidak belrarti bahwa pelke lrjaan tellah sellelsai. Pe lrelko lnolmian bellum 

se lpe lnuhnya pulih, kelgiatan di seljumlah se lktolr khususnya di selktolr riil 

masih di bawah kapasitas. Pelrtumbuhan elkolnolmi juga bellum cukup 

melngatasi kelmiskinan. Ini dikarelnakan pelre lkolnolmian masih relntan 

 
4 Deffrinica, Deffrinica. "Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di 

Kabupaten Bengkayang." JURKAMI: Jurnal Pendidikan Ekonomi 2.1. (2017):h. 37-47 
5 Setyadi, Sugeng, and Lili Indriyani. “Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap 

Peningkatan Resiko Kemiskinan Di Indonesia.” PARETO: Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan Publik 

4 (1): 53–66. 2021 
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telrhadap keljutan (sholck), baik karelna fakto lr pollitik, solsial, kolndisi ne lgara 

lain selrta belrbagai hal lainnya. Tujuan akhir pelrtumbuhan elkolnolmi adalah 

melmpe lrbaiki kelse ljahtelraan rakyat mellalui pe lngelntasan ke lmiskinan selrta 

be lrbagai pelrmasalahan lain yang mellanda. Data jumlah pelnduduk miskin 

di Prolvinsi Sumatelra Utara dapat dilihat pada tabell se lbagai belrikut: 

Tabel I.3 

Jumlah penduduk Miskin di Provinsi Sumatera Utara  

Tahun 2015-2022 (%) 

 

Tahun Penduduk Miskin 

2015 10,53 

2016 10,35 

2017 10,22 

2018 9,22 

2019 8,83 

2020 8,75 

2021 9,01 

2022 8,43 
    Sumbelr :BPS Prolvinsi Sumatelra Utara 2023 

 Be lrdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Prolvinsi Sumatelra  

Utara , laju pelrtumbuhan elkolnolmi pada tahun 2015-2022 itu melngalami 

pe lnurunan. Pada tahun 2015 pelrse lntaselnya  10,53 pe lrse ln danpada tahun 

2016 turun melnjadi 10,35 pelrse ln pada tahun 2017 melnjadi 10,22 pelrse ln , 

ke lmudian telrus turun dari 2018-2019 masing-masing melnjadi 9,22 pelrse ln 

dan 8,83 pelrse ln. Pada tahun 2021 melnjadi 9,01 pelrse ln dan turun kelmbali 

melnjadi 8,82 pelrse ln pada tahun 2022. 

  Pe lrtumbuhan elkolnolmi mutlak harus ada se lhingga pelndapatan 

masyarakat akan belrtambah, delngan de lmikian tingkat kelse ljahtelraan 
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masyarakat diharapkan akan melningkat.6 Pe lrtumbuhan elkolnolmi dan 

ke lmiskinan melmpunyai hubungan yang sangat kuat, karelna pada tahap 

awal prolse ls pe lmbangunan kelmiskinan ce lndelrung me lningkat kelmudian 

pada saat melnde lkati tahap akhir pelmbangunan, kelmiskinan akan 

be lrkurang.7 

  Be lrdasarkan hasil pelne llitian Elrna Yunita Hasibuan Pelnduduk, 

Inde lks Pe lmbangunan Manusia dan Ke lmiskinan melnje llaskan bahwa 

Jumlah Pe lnduduk, Inde lks Pe lmbangunan Manusia dan Ke lmiskinan tidak 

be lrpelngaruh signifikan telrhadap Pelrtumbuhan Elkolnolmi.8 

Namun belrbe lda delngan hasil pelne llitian yang dilakukan ollelh De lsi 

Lutriyani Pelngaruh Jumlah pelnduduk Dan Ke lmiskinan Telrhadap 

Pe lrtumbuhan Elkolnolmi dalam Pe lrspe lktif E lkolnolmi islam (Studi pada Kolta 

Me ltrol pe lriolde l 2015-2021) me lnjellaskan bahwa Pe lngaruh Jumlah 

pe lnduduk Dan Kelmiskinan Telrhadap Pe lrtumbuhan Elkolnolmi dalam 

Pe lrspe lktif Elkolnolmi islam (Studi pada Kolta Me ltrol pe lrio lde l 2015-2021) 

tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi.9   

 Be lrdasarkan latar bellakang pelne llitian yang be lrkaitan delngan jumlah 

ke lpadatan pelnduduk dan pelngaruhnya telrhadap  pelrtumbuhan elkolnolmi 

adalah pelnting untuk dilakukan. De lngan de lmikian pelnulis te lrtarik untuk 

 
6 Amita Prameswari dkk, Analisis Pengaruh Kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Timur, Jurnal Ekonomi 

Pembangunan, Vol 7 No 2, 2021. 
7 Darma, Budi. "Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Tebo Tahun 2016-2020." CITRA EKONOMI 2.1 (2021): 86- 92 
8 Erna Yunita Hasibuan, Penduduk, Indeks Pembangunan Manusia dan Kemiskinan 

(Provinsi Sumatera Utara ) 
9 Desi Lutriyani Pengaruh Jumlah penduduk Dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi islam (Studi pada Kota Metro periode 2015-2021)  
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mellakukan pelnellitian di Prolvinsi Sumate lra Utara yang melnjadi faktolr 

Pe lrtumbuhan Elkolnolmi. pelnellitian ini belrjudul   ‘’PE lNGARUH JUMLAH 

PE lNDUDUK DAN KE lMISKINAN TE lRHADAP  PE lRTUMBUHAN 

E lKOlNOlMI DI PROlVINSI  SUMATE lRA UTARA ‘’. 

B. Identifikasi Masalah 

 Be lrdasarkan uraian latar bellakang di atas maka yang melnjadi 

de lntifikasi masalah dalam pelne llitian ini adalah: 

1. Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara berfluktuasi dengan 

kecenderungan menurun dalam jangka panjang. 

2. Peningkatan Jumlah penduduk Provinsi Sumatera Utara tidak di imbangi 

pertumbuhan ekonomi. 

3. Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara cenderung meningkat dari tahun 

ke tahun.. 

C. Batasan Masalah  

 Untuk melmbantu melmahami pelnellitian ini, maka disini pelne lliti 

melmbuat batasan masalah agar dapat me lngungkapkan masalah-masalah 

yang ditelliti delngan tuntas dan melndalam, di samping ke ltelrbatasan waktu 

dan kelmampuan pelnelliti, maka pelne lliti hanya belrfolkus kelpada pelngaruh 

jumlah pelnduduk, dan kelmiskinan telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di 10 

kolta Prolvinsi Sumatelra Utara Data yang digunakan adalah data 

pe lrtumbuhan elkolnolmi, jumlah pelnduduk dan kelmiskinan dari tahun 2015-

2022. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

  De lfinisi Olpe lrasiolnal Variabell adalah suatu de lfinisi yang dibelrikan 

ke lpada suatu variabell atau kolntrak de lngan cara melmbelri arti, atau 

melnspe lsifikasikan kelgiatan ataupun melmbelrikan olpe lrasiolnal yang 

dipelrlukan untuk melngukur variabell telrse lbut. 

              Tabel I.4  

        Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Pe lrtumbuhan 

E lkolnolmi (Y) 

Pe lrtumbuhan elkolnolmi 

adalah prolse ls ke lnaikan 

olutput pelrkapita yang 

telrus me lne lrus dalam 

jangka waktu yang 

panjang  

1. 1. PDRB ( Prolduk 

Dolme lstik Relgiolnal  

Brutol ) 

2. 2. Pe lndapatan 

pe lrkapita 

 

Rasio l 

Jumlah 

Pe lnduduk 

(X1) 

Jumlah pelnduduk adalah 

se lmua olrang yang 

be lrdolmisili di suatu 

wilayah atau daelrah 

se llama 6 bulan atau lelbih 

dan melre lka yang 

be lrdolmisili kurang lelbih 

dari 6 bulan teltapi 

be lrtujuan untuk melneltap  

1. 1. Tingkat 

ke llahiran  

2. 2. Tingkat 

Ke lmatian 

3. 3. Migrasi 

 

Rasiol  

Ke lmiskinan 

(X2) 

Ke lmiskinan adalah 

ke ladaan dimana 

ke ltidakmampuan dari sisi 

e lkolnolmi untuk melme lnuhi 

ke lbutuhan dasar makanan 

dan bukan makanan 

diukur dari sisi 

pe lngelluaran  

1. 1. Pe lnge lluaran 

Pe lrkapita  

2. 2. Laju 

Pe lrtumbuhan 

Pe lnduduk 

 

Rasiol 

 

E. Perumusan Masalah 

 Be lrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan di atas maka 

rumusan masalah dalam pelne llitian ini adalah: 
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1.  Apakah telrdapat pelngaruh jumlah pelnduduk te lrhadap pelrtumbuhan 

e lkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Utara tahun 2015-2022? 

2. .apakah kelmiskinan belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di 

Prolvinsi Sumatelra Utara tahun 2015-2022? 

3. Apakah jumlah pelnduduk dan kelmiskinan be lrpnelgaruh se lcara simultan  

telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Utara tahun 2015-

2022? 

F. Tujuan Penelitian 

  Be lrdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari pelne llitian ini adalah: 

1. Untuk me lngeltahui pelngaruh jumlah pelnduduk te lrhadap pelrtumbuhan 

e lkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Utara tahun 2015-2022 

2. Untuk me lngeltahui pelngaruh ke lmiskinan telrhadap pelrtumbuhan 

e lkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Utara tahun 2015-2022 

3. Untuk melnge ltahui pelngaruh jumlah pelnduduk dan kelmiskinan selcara 

simultan  telrhadap pelrtumbuhan elkolno lmi di Prolvinsi Sumatelra Utara 

tahun 2015-2022 

G. Manfaat Penelitian 

 Hasil pelne llitian ini diharapkan akan belrmanfaat bagi pihak-pihak 

yang belrke lpe lntingan, antara lain: 

1. Bagi Pelnulis 

  Dapat melngeltahui pelngaruh jumlah pelnduduk dan ke lmiskinan 

telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Utara. 



10 
 

 
 

2. Bagi Univelrsitas Islam Ne lgelri Sye lkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan 

  Hasil pelne llitian ini dapat dijadikan relfe lrelnsi ollelh mahasiswa UIN 

Padangsidimpuan untuk pelne llitian lelbih lanjut. Dan dapat melmpelrkaya 

dan melnambah khasanah pelrpustakaan di bidang akuntansi se lbagai 

bahan pelrtimbangan bagi mahasiswa yang melngadakan pelne llitian 

se lrupa se lrta seldikit tambahan infolrmasi bagi pelne lliti sellanjutnya. 

3. Bagi Pelme lrintah 

 Hasil pelne llitian ini dapat melnjadi relkolmelndasi bagi pelmangku 

ke lbijakan selbagai bahan pelrtimbangan dalam melnelntukan kelbijakan 

telrhadap jumlah pelnduduk dan ke lmiskinan dan melningkatkan 

pe lrtumbuhan elkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Utara. 

4. Bagi Pelne lliti Sellanjutnya  

 Se lbagai bahan infolrmasi selrta melmbe lrikan moltivasi dan juga 

se lbagai bahan tambahan relfe lrelnsi bagi pe lne lliti se llanjutnya untuk 

mellakukan pelne llitian yang delngan masalah dan olbjelk yang sama dalam 

melnye llelsaikan tugas akhir. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pe lne llitian ini dilakukan delngan melngikuti siste lmatika pelmbahasan 

se lbagai belrikut: 

1. Latar bellakang masalah belrisi uraian yang melnunjukkan adanya masalah 

yang melnjadi olbjelk pe lnellitian. 
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2. Ide lntifikasi masalah belrisi uraian pelnjellasan selluruh aspe lk yang 

be lrhubungan delngan masalah yang melnjadi olbjelk pe lnellitian. 

3. Batasan masalah belrisikan folkus masalah yang akan ditelliti. 

4. De lfinisi olpelrasiolnal variabell belrisi pelnjellasan indikatolr seltiap variabell 

yang akan ditelliti. 

5. Rumusan masalah belrisi pe lnjellasan hal yang melnjadi pelrtanyaan dan 

yang akan dijawab dalam pelne llitian. 

6. Tujuan pelne llitian belrisi jawaban yang akan dipelrolle lh pada akhir 

pe lnellitian. 

7. Ke lgunaan pelne llitian belrisi be lrisi manfaat yang he lndak dipelrollelh dari 

hasil pelne llitian. 

8. Landasan telolri yaitu dasar yang kuat dalam se lbuah pelne llitian yang akan 

dilakukan, yang telrdiri dari: 

a.  ke lrangka telolri yang melmbahas masalah melnjadi olbje lk pelne llitian 

be lrdasarkan telolri, yaitu telolri telntang pelnjualan, dan laba koltolr. 

b. Pe lne llitian telrdahulu belrisi pelne llitian olrang lain yang rellelvan delngan 

pe lnellitian yang akan dilakukan. 

c. Ke lrangka pikir belrisi pelmikiran pelnelliti te lntang variabell pelnellitian 

yang ingin disellelsaikan pelmelcahannya. 

d. Hipo ltelsis be lrisi jawaban selmelntara masalah pelne llitian belrdasarkan 

hasil kajian kelrangka telolri. 

9. Me ltoldollolgi pe lnellitian yaitu prolse ls atau cara ilmiah untuk melndapatkan 

data yang akan digunakan untuk kelpe lrluan pe lnellitian. Telrdiri dari: 
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1. Lolkasi dan waktu pelne llitian yaitu telmpat dilakukannya pelne llitian 

dan relntang waktu pelnellitian mulai dari awal-akhir pelnellitian. 

2. Je lnis pe lnellitian belrisi pelnjellasan jelnis pe lne llitian yang akan 

dilaksakan. 

3. Polpulasi dan sampell belrisi selluruh data yang ingin ditelliti dan bagian 

yang diharapkan dapat melwakili data yang ingin ditelliti dari selluruh 

data yang ada. 

4. Sumbe lr data belrisi jelnis data yang akan digunakan dalam pelne llitian. 

5. Instrumeln pe lngumpulan data belrisi alat bantu dalam pelngumpulan 

data. 

6. Analisis data yaitu meltoldel yang digunakan dalam melngollah data. 
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BAB  II 

     LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Jumlah Penduduk  

    Pe lnge lrtian Jumlah Pelnduduk Lelmbaga BPS dalam Statistik 

Indolne lsia melnjellaskan “Pelnduduk adalah selmua olrang yang 

be lrdolmisili di wilayah gelolgrafis Re lpublik Indolne lsia se llama 6 bulan 

atau lelbih dan melre lka yang be lrdolmisili kurang dari 6 bulan teltapi 

be lrtujuan untuk melne ltap”. Seldangkan me lnurut Said, yang di 

maksud delngan pe lnduduk adalah “ jumlah olrang yang belrtelmpat 

tinggal di suatu wilayah pada waktu telrte lntu dan melrupakan hasil 

dari prolse ls-prolse ls de lmolgrafi se lpe lrti fe lrtilitas, molrtalitas, dan 

migrasi. Pelnduduk adalah seljumlah manusia baik selcara individu 

maupun kellolmpolk yang melne lmpati wilayah atau nelgara telrtelntu 

minimal dalam jangka waktu satu tahun pada saat dilaksanakan 

pe lndataan atau selnsus pe lnduduk.10 

     Kolnse lp Ke lpelndudukan Pe lnduduk melrupakan unsur pelnting 

dalam kelgiatan elko lnolmi se lrta telnaga kelrja, telnaga ahli, pimpinan 

pe lrusahaan telnaga kelrja usahawan dalam melnciptakan kelgiatan 

e lko lnolmi. Adiole ltolmol te lolri kolnfusius me lmbahas hubungan antara 

jumlah pelnduduk dan tingkat kelse ljahtelraan masyarakat. 

 
10 Fachreza, Achmad Naufal. "Analisis Penyerapan. Tenaga. Kerja Sektor Konstruksi DI 

Kabupaten/Kota. Provinsi Jawa. Timur Tahun 2011 2015." Jurnal Ekonomi Pembangunan 15.2 

(2017): 157-170. 
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Me lnurutnya jumlah pelnduduk yang te lrlampau belsar akan me lnelkan 

standar hidup masyarakat, telrutama jika jumlah pelnduduk di kaitkan 

de lngan luas tanah atau lahan pe lrtanian yang telrse ldia untuk 

melme lnuhi kelbutuhan pelnduduk. Kolnfusius melnganggap ada suatu 

prolpolrsi yang idelal antara luas tanah dan jumlah pelnduduk. Se lbagai 

pe lmelcah masalah kelle lbihan pelnduduk, ia melnganjurkan agar 

pe lmelrintah melmindahkan pelnduduk ke ldaelrah yang masih 

ke lkurangan pelnduduk. Faktolr-faktolr yang melmpe lngaruhi laju 

pe lrtumbuhan jumlah pelnduduk, ada tiga faktolr yang dolminan yaitu 

tingkat kellahiran, tingkat kelmatian, dan tingkat migrasi atau 

pe lrpindahan pelnduduk. 

2. Aspek Kependudukan 

 Aspe lk ke lpelndudukan melliputi jumlah dan pe lrkelmbangan, 

pe lrtumbuhan, pelrse lbaran, ke lpadatan, kualitas, se lrta molbilitas 

pe lnduduk.  

1) Jumlah dan Pelrke lmbangan 

 Pe lnduduk Jumlah pelnduduk pada suatu wilayah atau nelgara 

pada dasar nya dapat di kellaskan selbagai suatu moldal atau 

be lban pelmbangunan yang mana hal ini bisa be lrdampak baik 

untuk nelgara jika di selrtai delngan kualitas yang melmadai baik 

tingkat kelse lhatan, pelndidikan, maupun kelmampuan belradaptasi 

de lngan pelrke lmbangan telknollolgi sangat melndukung te lrhadap 

prolse ls pe lmbangunan nelgara. Namun jika kolndisi yang telrjadi 
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se lbaliknya maka akan melnjadi belban bagi pelmbangunan dan 

melnjadi suatu hambatan bagi lajunya rolda pelrtumbuhan 

e lkolnolmi nelgara yang belrsangkutan. 

2) Pe lrtumbuhan Pelnduduk 

 Jumlah pelnduduk se lnantiasa be lrubah dari waktu ke l waktu. 

Telrdapat belragam faktolr yang melnyelbabkan pelrubahan jumlah 

pe lnduduk. Misalnya wabah pelnyakit, elpide lmic, kellaparan, dan 

be lncana alam. Sellain itu kelstabilan nelgara , pelningkatan gizi, 

dan kelse lhatan dapat melngakibatkan jumlah pelnduduk 

celnde lrung naik.11  

3) Pe lrse lbaran Pelnduduk 

   Pe lrse lbaran pelnduduk Indolne lsia tidak melrata. Hal ini 

telrliahat hampir 60% dari selluruh pelnduduk Indolne lsia tinggal 

di pulau jawa dan Madura. Padahal, keldua pulau telrse lbut hanya 

melmiliki luas kurang lelbih 7% dari luas wilayah Indolne lsia. 

Maka hal itu akan belrdampak pada be lrkurang nya lahan 

pe lrelkolnolmian akibat dijadikan telmpat tinggal ollelh se lkalangan 

olrang yang tinggal diwilayah itu selndiri.12 

  

 
11 Bonaraja Purba dkk, Ekonomi Pembangunan, Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021.  
12 Eva Rahayu Safitri, Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Upah minimum, 

Inflasi, Kemiskinan Dan Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Tengah 

Tahun 2013-2017, Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019.  
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4) Ke lpadatan Pelnduduk 

  Ke lpadatan pelnduduk adalah jumlah pelnduduk di suatu 

daelrah pelrsatuan luas. Kelpadatan pelnduduk di suatu wilayah 

dapat di cari delngan melnggunakan rumus : 

        Ke lpadatan Pelnduduk =   Jumlah Pelnduduk  Toltal 

             Luas Wilayah 

   Dalam delmolgrafi, dikelnal adanya kelpadatan pelnduduk 

fisiollolgis dan ke lpadatan pelnduduk agraris. 

1) Ke lpadatan pelnduduk fisiollolgis adalah pe lrbandingan antara 

jumlah pelnduduk toltal dan luas lahan pelrtanian.  

2) Ke lpadatan pelnduduk agraris adalah pe lrbandingan antara 

jumlah pelnduduk pe ltani dan luas lahan pelrtanian. 

5) Kualitas Pelnduduk 

  Kualitas pelnduduk adalah suatu pelnduduk yang melmiliki 

tingkat kelmampuan dan mampu melmbe lrikan kolntribusi nyata 

untuk ne lgara. Kualitas pelnduduk bisa di lihat dari pasilitas 

ne lgara yang melmpasilitasinya jika suatu nelgara mampu 

melmbe lrikan pasilitas yang baik telrhadap pe lnduduk nya maka 

pe lnduduknya akan melmpunyai tingkat kualitas yang bagus 

namun se lbalik nya jika pasilitas yang dibelrikan ollelh ne lgara 

tidak cukup untuk melnampung pelnduduk nya maka hal itu akan 

be lrdampak pada keltidak stabilan kualitas pe lnduduk satu de lngan 

yang lainnya. Selbab jika suatu wilayah melmpunyai pasilitas 
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yang baik namun di wilayah yang lain tidak baik maka aka nada 

pe lrbeldaan di antaranya. 

3.  Kemiskinan   

Me lnurut Kamus Be lsar Bahasa Indolne lsia (KBBI) 

melnyatakan bahwa kelmiskinan adalah situasi pe lnduduk atau 

se lbagian pelnduduk yang hanya dapat melmelnuhi makanan, pakaian, 

dan pe lrumahan yang sangat dipelrlukan untuk me lmpelrtahankan 

tingkat kelhidupan yang minimum.13 Se lcara harfiah melnurut 

Pole lrwadarminta, kelmiskinan belrasal dari kata dasar miskin yang 

artinya “tidak belrharta-belnda”. Dalam pelnge lrtian yang lelbih luas, 

ke lmiskinan dapat dikolnoltasikan se lbagai suatu kolndisi 

ke ltidakmampuan baik selcara individu, kellolmpolk, maupun kelluarga 

se lhingga kolndisi ini relntan telrhadap timbulnya pelrmasalahan solsial 

yang lain. Me lnurut Kuncolrol, ke lmiskinan didelfinisikan se lbagai 

ke ltidakmampuan untuk melmelnuhi ke lbutuhan standar hidup 

minimum.14 

 Adapun melnurut Kartasasmita melngatakan bahwa 

ke lmiskinan melrupakan masalah dalam pelmbangunan yang ditandai 

de lngan pelngangguran dan kelte lrbellakangan yang kelmudian 

melningkat melnjadi keltimpangan. Haltelrse lbut selnada delngan yang 

 
13 Angga Maulana dkk, Pengaruh Tingkat Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dalam Perspektif Islam, Jurnal Bina Bangsa Ekonomika: Jurnal Ekonomika, Vol 15 No 01, 2022.  
14 Azwar Hamid, Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Utara, Jurnal AL-Masharif :Jurnal Ilmu Ekonomi dan 

Keislaman, Vol 6 No , 2018. 
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dikatakan Frieldman bahwa kelmiskinan se lbagai akibat dari 

ke ltidaksamaan kelse lmpatan untuk melngakumulasi basis kelkuatan 

solsialnya. Akan teltapi, kelmiskinan adalah ke ltidaksanggupan untuk 

melndapatkan barang-barang dan  pellayanan-pellayanan yang 

melmadai untuk melmelnuhi kelbutuhan solsial yang telrbatas. 

ke lmiskinan biasanya dilukiskan selbagai kurangnya pelndapatan 

untuk melmpelrolle lh kelbutuhan hidup yang polkolk.15 

4.   Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kemiskinan 

 Pe lnye lbab dasar kelmiskinan adalah : 

1. Ke lgagalan kelpe lmilikan telrutama tanah dan moldal 

2. Telrbatasnya keltelrse ldiaan bahan kelbutuhan dasar, sarana dan 

prasarana 

3.  Ke lbijakan pelmbangunan yang bias pelrkoltaan dan bias selctolr 

4. Adanya pelrbeldaan kelse lmpatan di antara anggolta masyarakat dan 

siste lm yang kurang melndukung 

5. Adanya pelrbeldaan sumbelr daya manusia dan pelrbe ldaan antara 

se lktolr elkolnolmi (elkolnolmi tradisiolnal dan e lkolnolmi moldelrn) 

 6. Relndahnya prolduktivitas dan tingkat pe lmbelntukan moldal dalam 

masyarakat. 

7. Budaya hidup yang dikaitkan delngan kelmampuan selse lolrang 

melnge llolla sumbelr daya alam dan lingkungannya 

 
15 Emilia Khristina Kiha dkk, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran dan Kemiskinan 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di Kabupaten Belu,. Skripsi Surakarta, 2021. 
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 8. Tidak adanya tata pelmelrintahan yang be lrsih dan baik (golold 

golve lrnancel) 

 9. Pe lngellollaan sumbelr daya alam yang belrle lbihan dan tidak 

be lrwawasan lingkungan. 

  Hal ini telrlihat dari belrtambahnya jumlah pelnduduk 

se lmakin tumbuhnya pelmukiman yang tidak telrkelndali dan 

ke lse lmpatan kelrja yang telrbatas karelna pelndidikan yang relndah.16 

5. Kemiskinan dalam perspektif Islam 

   Islam melmandang kelmiskinan melnjadi tiga bagian, yaitu 

miskin iman, miskin ilmu dan miskin harta. Islam melmandang baik 

fakir maupun miskin samasama harus dibantu untuk telrlelpas apapun 

de lfinisinya selcara bahasa. Fakir dalam pelrspe lktif Islam adalah suatu 

ke ladaan yang selrba kelkurangan dan tidak melmiliki kelmampuan 

untuk melmpelrbaikinya. Seldangkan miskin adalah keladaan dimana 

se lse lolrang sudah belke lrja, teltapi masih bellum melncukupi kelbutuhan 

hidupnya. selpe lrti yang telrtelra dalam Al-Quran surah At-Taubah 

ayat 60 Allah belrfirman: 

هَا وَالْمُؤَلمفَةِ قُ لُوْبُُمُْ وَفِِ الر قِاَبِ  اَ الصمدَقٰتُ للِْفُقَراَۤءِ وَالْمَسٰكِيِْْ وَالْعٰمِلِيَْْ عَلَي ْ وَالْغٰرمِِيَْْ وَفيْ انَّم
ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  بِيْلِِۗ فرَيِْضَةً مِ نَ اللّٰ ِ ِۗوَاللّٰ   سَبِيْلِ اللّٰ ِ وَابْنِ السم

 

Artinya: Selsungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk olrang-olrang 

fakir, olrang-olrang miskin, pelngurus-pe lngurus zakat, Para 

 
16 Muammil Sun‟an, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015.  
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mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (melme lrdelkakan) 

budak, olrang-olrang yang belrhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk melre lka yuang se ldang dalam pelrjalanan, selbagai 

suatu kelteltapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

melnge ltahui lagi Maha Bijaksana. 

  Tafsir ayat diatas melnjellaskan bahwa yang be lrhak melnelrima 

zakat Ialah:  

1. Olrang fakir: olrang yang Amat selngsara hidupnya, tidak 

melmpunyai harta dan telnaga untuk melmelnuhi 

pe lnghidupannya. 

2. Olrang miskin: olrang yang tidak cukup pe lnghidupannya 

dan dalam Keladaan kelkurangan.  

3. Pe lngurus zakat: olrang yang dibe lri tugas untuk 

melngumpulkan dan melmbagikan zakat.  

4. Muallaf: olrang kafir yang ada harapan masuk Islam dan 

olrang yang baru masuk Islam yang imannya masih lelmah. 

 5. Me lme lrdelkakan budak: melncakup juga untuk melle lpaskan 

Muslim yang ditawan olle lh o lrang-olrang kafir. 

 6. Olrang be lrhutang: olrang yang belrhutang karelna untuk 

ke lpelntingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup 

melmbayarnya. Adapun olrang yang be lrhutang untuk 

melme llihara pelrsatuan umat Islam dibayar hutangnya itu 

de lngan zakat, walaupun ia mampu melmbayarnya. 
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 7. Pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk kelpelrluan 

pe lrtahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin 

ada yang belrpe lndapat bahwa fisabilillah itu melncakup juga 

ke lpelntingan-kelpelntingan umum selpe lrti melndirikan 

se lkollah, rumah sakit dan lain-lain. 

8. Olrang yang se ldang dalam pelrjalanan yang bukan maksiat 

melngalami kelse lngsaraan dalam pelrjalanannya. 

 Dalam pelngelrtian yang lelbih delfinitif, Sye lkh An-Nabhani 

melngkatelgolrikan yang punya harta (uang), teltapi tak melncukupi 

ke lbutuhan pelmbe llanjaannya selbagai olrang fakir. Selmelntara itu, 

olrang miskin adalah olrang yang tak punya harta (uang), selkaligus 

tak punya pelnghasilan. 

  Al-Qur’an melnde lfinisikan kelmiskinan melnjadi 10 kolsakata 

yang be lrbelda yaitu al-maskanat (kelmiskinan), al-faqr (ke lfakiran), 

al-‘ailat (melngalami kelkurangan), al-ba’sa (ke lsulitan hidup), al-

imlaq (ke lkurangan harta), al-sail (pelminta), al-mahrum (tidak 

be lrdaya), al-qami (kelkurangan dan diam), al-mu’tarr (yang pelrlu 

dibantu) dan al-dha’if (lelmah). Kelse lpuluh kolsakata di atas 

melnyandarkan pada satu arti/makna yaitu kelmiskinan dan 

pe lnanggulangannya. Islam melnyadari bahwa dalam kelhidupan 

masyarakat akan sellalu ada olrang kaya dan olrang miskin. 
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6. Pertumbuhan Ekonomi 

  Pe lrtumbuhan elkolnolmi adalah selbagai suatu ukuran 

kuantitatif yang melnggambarkan pelrke lmbangan pelrelkolnolmian 

dalam suatu tahun telrtelntu apabila dibandingkan delngan tahun 

se lbe llumnya. Pelrnyataan telrse lbut se llalu dinyatakan dalam belntuk 

pe lrse lntasel pe lrubahan pelndapatan nasiolnal dalam 23 suatu tahun 

se lbe llumnya.  Pelrtumbuhan elkolnolmi ialah prolse ls dari ke lnaikan 

dalam jangka panjang selbagai pelrse lntase l dalam pelrtambahan olutput 

haruslah lelbih belsar daripada jumlah pelnduduk dan pelrtumbuhan 

e lko lnolmi telrse lbut akan telrus be lrlanjut. 

  Pe lrtumbuhan elkolnolmi selbagai pelningkatan kapasitas jangka 

panjang dalam pelnye ldiaan ragam elcolnolmic gololds be lrdasarkan 

jumlah pelnduduk. Prolduk Dolmelstik Re lgiolnal Brutol (PDRB) 

Pe lrtumbuhan elkolno lmi dapat dilihat dari nilai Prolduk Dolme lstik 

Brutol (PDB) dan untuk wilayah/relgiolnal dalam suatu pelrioldel 

telrte lntu dapat dilihat dari data Prolduk Dolme lstik Relgiolnal Brutol 

(PDRB), baik atas dasar harga belrlaku maupun atas dasar harga 

kolnstan. PDRB adalah nilai kelse lluruhan se lmua barang dan jasa 

yang diprolduksi dalam suatu wilayah dalam suatu jangka waktu 

telrte lntu.. Belsaran PDRB yang dihasilkan ollelh masing-masing 

daelrah sangat belrgantung pada poltelnsi sumbelr daya alam dan faktolr 

prolduksi daelrah telrse lbut. Adanya keltelrbatasan dalam pelnye ldiaan 
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faktolr-faktolr telrse lbut melnye lbabkan belsaran PDRB be lrvariasi antar 

daelrah.17  

Adapun rumus dari PDB se lbagai belrikut : 

PE l = ( PDBt - PDBt-1)    × 100% 

PDB t-1 

Ke ltelrangan: 

PDBt    = PDB tahun Se lkarang 

PDBt-1 =  Prolduk Do lme lstik Brutol tahun se lbe llumnya  

  PDRB atas dasar harga belrlaku melrupakan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung melnggunakan harga yang belrlaku 

pada saat itu dan diukur se ltiap tahun. Seldangkan PDRB atas dasar 

harga kolnstan me lnggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang 

dihitung melnggunakan harga yang pada suatu tahun telrte lntu selbagai 

acuan dasar. 

7. Faktor faktor yang memengaruhi  pertumbuhan ekonomi  

a. Faktolr faktolr yang melmelngaruhi pelrtumbuhan elkolnolmi: 

1. Faktolr sumbelr daya manusia  

 Pe lrtumbuhan elkolnolmi juga dapat dipelngaruhi ollelh 

SDM. Sumbe lr daya manusia adalah aspe lk utama dalam 

prolse ls pe lmbangunan celpat lambatnya prolse ls pe lmbangunan 

be lrngantung pada seljauh mana sumbelr daya manusianya 

 
17 Endang Siswati dan Diah Tri Hermawati, Analisis Pembanguan Manusia (IPM) Kabupaten 

Bojonegoro, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol 18 No 2, 2018.  
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se lbagai subjelk pe lmbangunan melmpunyai kelmampuan 

cukup dalam mellakukan prolse ls pe lmbangunan. 

2. Faktolr sumbelr daya alam  

 Umumnya sumbelr daya alam melrupakan tumpuhan 

dari nelgara belrkelmbang dalam melnjalankan pelmbangunan 

nya. 

3. Faktolr telhnollolgi dan ilmu pelngeltahuan  

 Ke lmajuan telhnollolgi dan ilmu pelnge ltahuan yang kian 

be lrkelmbang melndukung te lrciptanya ke llancaran pada 

prolsse ls pe lmbangunan. 

4. Faktolr budaya  

 Aspe lk budaya pula dapat melmbelri pelngaruh kusus 

dalam pelmbangunan elkolno lmi yang dilaksanakan, aspelk 

telrse lbut be lrpelran se lbagai pelndolrolng se lrta pelmbangkit 

prolse ls pe lmbangunan namun bisa pula be lrpelran selbagai 

pe lnghambat pelmbangunan. 

5. Sumbe lr daya moldal  

 Sumbe lr daya moldal dipelrlakukan telnaga ke lrja dama 

melnge llolla SDM se lrta melnaikkan mutu ipte lk. 

8. Teori Pertumbuhan Ekonomi  

1) Telolri Klasik  

 

Ahli elkolnolmi klasik belrpandangan hasil tambahan yang 

se lmakin belrkurang akan melmpe lngaruhi pe lrtumbuhan elkolnolmi. Hal 
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ini belrarti bahwa tidak akan belrlangsungnya se lcara telrus me lne lrus 

pe lrtumbuhan elkolno lmi. Ada elmpat faktolr yang melmpelngaruhi 

pe lrtumbuhan elkolnolmi, yaitu : jumlah pe lnduduk, jumlah stolk 

barang-barang moldal, luas tanah, kelkayaan alam dan telknollolgi yang 

digunakan. Akan teltapi dalam telolri ini lelbih melme lntingkan pelranan 

telnaga kelrja. Melnurut melre lka se lmakin banyak telnaga kelrja akan 

melmpe lngaruhi pelrtumbuhan elkolnolmi.  

2) Telolri Schumpelte lr  

Me lnurut Schumpeltelr se lmakin tinggi tingkat kelmajuan suatu 

e lko lnolmi selmakin telrbatas kelmungkinan untuk melngadakan 

invelstasi. Pandangan telolri ini adalah pelntingnya pelranan pelngusaha 

dan invelstasi dalam melwujudkan pe lrtumbuhan elkolno lmi. Ini belrarti 

bahwa pe lngusaha akan telrus me lne lrus melmbuat pelmbaruan atau 

ino lvasi dalam kelgiatan elkolnolmi, kelmudian akan melnghasilkan 

invelstasi baru. Dalam telolri ini melnganlisis delngan melmisalkan bahwa 

pelre lkolnolmian seldang tidak belrkelmbang, namun tidak belrlangsung 

lama. Maka saat keladaan telrselbut , selgollolngan pelngusaha melnyadari 

telntang belrbagai kelmungkinan untuk me lngadakan inolvasi yang 

melnguntungkan dan telrjadinya pelningkatan invelstasi se lhingga 

melndolrolng pe lrtumbuhan elkolnolmi.  

3) Telolri Harrold-Dolmar  

Telolri ini umumnya belrtujuan untuk melne lrangkan syarat 

yang harus dipelnuhi suatu pelre lkolnolmian dalam melncapai 
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pe lrtumbuhan yang kuat dalam jangka panjang mellalui invelstasi 

se lbagai faktolr yang melnimbulkan pelrtambahan pelngelluaran agrelrat. 

Analisi Harrold-Dolmar pada dassarnya melne lkankan selgi pelnawaran 

dalam melwujudkan pelrtumbuhan.  

4) Telolri Pe lrtumbuhan Nelol Klasik  

Telolri Pe lrtumbuhan Nelol Klasik mellihat dari sudut pandang 

pe lnawaran. Melnurut telolri ini yang dikelmbangkan ollelh Abraham 

dan Sollolw, bahwa pelrtumbuhan elkolnolmi telrgantung pada 

pe lrkelmbangan faktolr-faktolr prolduksi. Telolri ini bukan melnunjukka 

faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi pelrtumbuhan elkolnolmi, akan 

teltapi telolri ini lelbih melngarah dalam pelnye llidikan elmpiris dalam 

melne lntukan pelranan selbe lnarnya dari belrbagai faktolr prolduksi dalam 

melwujudkan pelrtumbuhan elkolnolmi. Sellain itu, telolri ini lelbih 

melngarah pada pelrke lmbangan telknollolgi dan pelningkatan 

ke lmahiran masyarakat selbagai faktolr te lrpelnting dalam melwujudkan 

pe lrtumbuhan elkolnolmi. 

  Dalam pelrke lmbangan pelre lkolnolmian te lntunya elkolnolmi 

melnjadi salah satu tolgak kelhidupan dimana elkolnolmi melrupakan 

polndasi uatama yang dalam hal ini melmelnuhi kelbutuhan hidup 

manusia baik itu kelbutuhan primelr, ke lbutuhan selkundelr, dan 

ke lbutuhan telrsie lr. Syste lm elkolnolmi syariah yang beltujuan maslahah 

bagi selluruh ummat manusia melrupakan pe llaksanaan ilmu elkolnolmi 

yang dilaksanakan dalam praktelk se lhari hari dalam jangka 
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melngkololrdinasikan factolr prolduksi, distribusi selrta pelmanfaatan 

barang dan jasa yang dihasilkan delngan tidak melnyalahi al-Quran 

dan sunnah se lbagai acuan aturan pelrundangan dalam systelm 

pe lrelkolnolmian islam. 

  Hubungan pe lrtumbuhan elko lnolmi delngan e lkolnolmi syariah 

yang dimana harus melmasukkan aspelk aksiollolgis (nilai molral) agar 

pe lrtumbuhan elkolnolmi tidak hanya di be lrolrielntasikan kelpada 

ke lse ljahtelraan matelri saja mellainkan melmasukkan juga aspelk 

ruhaniyah. Elkolnolmi syariah (islam) tidak melmpe lrkelnankan 

kolnsumsi moldal dan pelrtumbuhan yang mellampaui batas yang 

melmaksakan pelngo lrbanan yang tidak alamiah bagi manusia. 

B. Penelitian Terdahulu 

 Untuk melmpelrkuat pelne llitian ini, pe lnellitian mellampirkan 

pe lnellitian telrdahulu yang dapat dijellaskan be lrdasarkan tabell belrikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

N0 Nama 

Peneliti 

Judul  

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Nu’man Nur 

Andriani 

(Skripsi UIN 

Jambi 2021) 

 

 

 

 

 

Analisis 

Pe lngaruh 

Jumlah 

Pe lnduduk,Inde lk

s Pe lmbangunan 

Manusia dan 

Ke lmiskinan 

telrhadap 

pe lrtumbuhan 

e lolnolmi di 

kabupateln/kolta 

Hasil pe lnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

jumlah pelnduduk parsial 

be lrpelngaruh ne lgatif tidak 

signifikan telrhadap 

pe lrtumbuhan elkolnolmi. 

Se ldangkan indelks 

pe lmbangunan manusia 

dan kelmiskinan selcara 

parsial belrpe lngaruh 

ne lgativel dan signifkan 

telrhadap pelrtumbuhan 

e lkolnolmi kabupateln/kolta 
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 di wilayah 

prolvinsi jambi 

di wilayah prolvinsi 

jambi.18 

2 Darwin 

Damanik dan 

E llydawati 

Purba (2022) 

Pe lngaruh jumlah 

pe lnduduk dan 

indelks 

pe lmbangunan 

manusia 

telrhadap 

pe lrtumbuhan 

e lkolnolmi di kolta 

pe lmatang siantar 

(jurnal 

e lduelcol,voll 5 No l 

1 Unive lrsitas 

Simalungun) 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

se lcara parsial jumlah 

be lrpelngaru signifikan 

telrhadap pelrtumbuhan 

e lolnolmi di 

pe lmatangsiantar. 

Se ldangkan selcara 

simultan jumlah 

pe lnduduk dan indelks 

pe lmbangunan manusia 

be lrpelngaruh signifikan 

telrhadap pelrtumbuhan 

e lkolnolmi dikolta 

pe lmatangsiantar.19 

3 E lva Rahayu 

Safitri (2019) 

Analisis 

pe lngaruh indelks 

pe lmbangunan 

manusia,upah 

minimum,inlasi, 

ke lmiskinan dan 

jumlah 

pe lnduduk 

telrhadap 

pe lrtumbuhan 

e lkolnolmi di jawa 

telngah tahun 

2013-2017  

Hasil pe lnellitian ini 

melnunjukkan upah dan 

inflasi belrpe lngaruh 

signifikan telrhadap 

pe lrtumbuhan elkolnolmi di 

prolvinsi jawa telngah 

se ldangkan indelks 

pe lmbangnan manusia 

,ke lmiskinan dan jumlah 

pe lnduduk tidak 

be lrpelngaruh signifikan 

telrhadap pelrtumbuhan 

e lkolnolmi.20  

4 Yuniarti 

Wiwin 

Wiyanti dan 

Nandang 

E lstri 

Analisis faktolr 

faktolr yang 

melmpe lngaruhi 

tingkat 

pe lrtumbuhan 

e lkolnolmi di 

Hasil pe lnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

hanya tingkat partipasi 

angkatan kelrja dan 

pe lngangguran yang 

telrbukti se lcara signifikan 

 
18 Nu’man Nur Andriani, ‘’Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk,Indeks Pembangunan 

Manusia dan Kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di wilayah provinsi 

Jambi’’ Skripsi (UIN Jambi 2021) 
19 Darwin Damanik dan Elydawati Purba, Pengaruh jumlah penduduk dan indeks 

pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di kota pematang siantar (jurnal edueco,vol 

5 No 1 Universitas Simalungun 2022) 
20 Eva Rahayu,  Analisis pengaruh indeks pembangunan manusia,upah minimum,inlasi, 

kemiskinan dan jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di jawa tengah tahun 2013-2017 

Skripsi (UIN Syarif Hidayatullah,2019)  
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Nurgahe lni 

(2020) 

Indolne lsia 

(jurnal: 

SE lRAMBI: 

Jurnal Elkolnolmi 

Bisnis Islam 

,Voll 2 Nol 3, 

Unive lrsitas Bina 

Sarana 

Infolrmatika) 

yang melmpelngaruhi 

pe lrtumbuhan elkolnolmi 

se ldangkan indelks 

pe lmbangunan manusia 

tingkat kelmiskinan dan 

tingkat keltimpangan 

pe lndaptan tidak 

signifikan selcara 

statistik.21 

5 Rahmat 

Imantol, Maya 

Panolrama 

dan Rinoll 

Sumantri 

(2020) 

Pe lngaruh 

Pe lngangguran 

dan Ke lmiskinan 

telrhadap 

Pe lrtumbuhan 

E lkolnolmi di 

prolvinsi 

Sumatelra 

Se llatan (jurnal 

e lkolnolmi islam 

Voll 11Nol 2, 

UIN Rade ln 

Fatah 

Palelmbang) 

Hasil pe lnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

pe lngangguran dan 

ke lmiskinan 

melmpe lngaruhi 

pe lrtumbuhan elkolnolmi di 

prolvinsi sumatelra se llatan. 

Signifikansi selluruh 

kole lfisieln kolre llasi satu 

sisi yang diukur delngan 

prolfitabilitas 

melngahsilkan 0,019. 

Kolre llasi antara variabell 

pe lngangguran dan 

ke lmiskinan dan 

pe lrtumbuhan elkolnolmi 

adalah signifikan.22 

6 De lssy 

Lelnde lntarian

g, Daisy S. M. 

E lngka, Krelst 

D. Tollolsang 

(2019) 

Pe lngaruh 

Pe lrtumbuhan 

E lkolnolmi, 

Tingkat 

Pe lngangguran 

dan Jumlah 

Pe lnduduk 

telrhadap 

Ke lmiskinan di 

Kabupateln 

Ke lpulauan 

Sangihel 

Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian selcara individu 

variabell pelrtumbuhan 

e lkolnolmi tidak 

melmbe lrikan pelngaruh 

yang signifikan telrhadap 

ke lmiskinan, tingkat 

pe lngangguran 

melmbe lrikan pelngaruh 

yang signifikan telrhadap 

ke lmiskinan dan jumlah 

pe lnduduk juga 

melmbe lrikan pelngaruh 

 
21 Yuniarti Wiwin Wiyanti dan Nandang Estri Nurgaheni, ‘’Analisis faktor faktor yang 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia’’ (jurnal: SERAMBI: Jurnal Ekonomi 

Bisnis Islam ,Vol 2 No 3, Universitas Bina Sarana Informatika, 2020) 
22 Rahmat Imanto, Maya Panorama dan Rinol Sumantri, Pengaruh Pengangguran dan 

Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di provinsi Sumatera Selatan (jurnal ekonomi islam 

Vol 11No 2, UIN Raden Fatah Palembang, 2020) 
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yang signifikan telrhadap 

ke lmiskinan di Kabupateln 

Ke lpulauan Sangihel.23 

7 E lka 

Agustina, 

Molhd. Nur 

Sye lchalad, 

Abubakar 

Hamzah/201

8 

Pe lngaruh 

Jumlah 

Pe lnduduk , 

Tingkat 

Pe lngangguran 

dan Tingkat 

Pe lndidikan 

Telrhadap 

Ke lmiskinan di 

Prolvinsi Ace lh. 

pe lngaruh jumlah 

pe lnduduk , tingkat 

pe lngangguran dan tingkat 

pe lndidikan telrhadap 

ke lmiskinan melnunjukkan 

bahwa tingkat 

pe lngangguran dan tingkat 

pe lndidikan belrpe lngaruh 

polsitif dan signifikan 

telrhadap kelmiskinan 

se ldangkan jumlah 

pe lnduduk tidak 

be lrpelngaruh signifikan 

telrhadap kelmiskinan.24 

8 Rukiah 

(2019) 

Analisis 

Kolntribusi 

intelraksi antara 

pe lrtumbuhan 

e lkolnolmi, 

ke lbijakan fiskal 

dan delmolgrafi 

telrhadap Islamic 

Human 

De lve llolpme lnt 

Inde lx (I-HDI) 

pada prolvinsi 

prolvinsi 

Indolne lsia  

 Hasil pelne llitian yang 

melnunjukkan ke lbijakan 

fiskal kelse lhatan dan 

pe lrtumbuhan elkolnolmi 

yang melmilki pelngaruh 

polsitif seldangkan 

ke lbijakan fiskal 

pe lndidikan dan 

de lmolgrafi melmiliki 

pe lngaruh nelgativel artinya 

bahwa variabell ke lbijakan 

fiskal kelse lhatan dan 

pe lrtumbuhan elkolnolmi 

walaupun tidak signifikan 

dapat melne lrangkan 

variasi Islamic Human 

de lvellolpmelnt Inde lx di 

Indolne lsia.25 

 
23 Dessy Lendentariang, Daisy S. M. Engka, Krest D. Tolosang, Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pengangguran dan Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Kabupaten 

kepulauan sagihe, Skripsi (UIN Malang, 2019) 
24 Eka Agustina, Mohd. Nur Syechalad, Abubakar Hamzah, Pengaruh Jumlah Penduduk , 

Tingkat Pengangguran dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kemiskinan di Provinsi Aceh,Skripsi 

(Universitas Syiah Kuala, 2018) 
25 Rukiah, Analisis Kontribusi interaksi antara pertumbuhan ekonomi, kebijakan fiskal dan 

demografi terhadap Islamic Human Development Index (I-HDI) pada provinsi provinsi Indonesia 

,2019 
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Dari pelnjellasan tabell 4 di atas dapat disimpulkan bahwa 

pe lrsamaan dan pelrbeldaan pelne llitian ini de lngan pelne llitian telrdahulu 

adalah:  

1. Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan Nu‟man Nur Andriani adalah 

sama-sama melne lliti telntang faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi 

pe lrtumbuhan elkolnolmi dan telknik analisisis relgre lsi data panell. 

Pe lrbe ldaannya telrdapat pada lolkasi pe lnellitian, pelne llitian telrse lbut 

dilakukan di Prolvinsi Jambi seldangkan pe lnellitian ini dilakukan di 

Prolvinsi Sumatelra Utara. Je lnis pe lne llitian telrse lbut me lnggunakan 

pe lnellitian kuantitatif delngan pelndelkatan pe lnellitian asolsiatif, seldangkan 

pe lnellitian ini melnggunakan pelne llitian kuantitatif delngan pelnde lkatan 

pe lnellitian delskriptif. 

2. Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lnellitian Darwin Damanik dan 

E llidawaty Purba adalah sama-sama melnelliti telntang faktolr-faktolr yang 

melmpe lngaruhi pelrtumbuhan elkolnolmi dan melnggunakan pelnellitian 

kuantitatif. Pelrbe ldaannya telrdapat pada lolkasi pe lnellitian, pelnellitian 

telrse lbut dilakukan di Kolta Pelmatangsiantar seldangkan pelne llitian ini 

dilakukan di Prolvinsi Sumatelra Utara. Pelne llitian telrse lbut melnggunakan 

data Timel Se lrie ls se ldangkan pe lnellitian ini melnggunakan data panell. 

Pe lne llitian telrse lbut melnggunakan dua variabell indelpelnde ln seldangkan 

pe lnellitian ini melnggunakan tiga variabell inde lpelnde ln.  

3. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pelne llitian Elva Rahayu Safitri 

adalah sama-sama melnelliti telntang faktolr-faktolr yang melmpe lngaruhi 
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pe lrtumbuhan elkolnolmi. Pe lrbeldaannya telrdapat pada lolkasi pelne llitian, 

pe lnellitian telrse lbut dilakukan di Prolvinsi Jawa Telngah se ldangkan 

pe lnellitian ini dilakukan di Prolvinsi Sumatelra Utara. Pelne llitian telrse lbut 

melnggunakan data timel se lrie ls se ldangkan pelne llitian ini melnggunakan 

data panell delngan data relntang waktu yang be lrbelda. 

4. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pelne llitian Yuniarti, Wiwin Wiyanti 

dan Nandang Elstri Nurgahelni adalah sama sama melnelliti telntang faktolr-

faktolr yang me lmpelngaruhi pelrtumbuhan e lkolnolmi delngan melmpunyai 

dua variabell indelpe lnde ln yang sama yaitu Inde lks Pe lmbangunan Manusia 

dan tingkat kelmiskinan. Pelrbeldaannya telrdapat pada lolkasi pelnellitian, 

pe lnellitian telrse lbut dilakukan di 34 Prolvinsi Indolne lsi se ldangkan 

pe lnellitian ini dilakukan di Prolvinsi Sumate lra Utara. Relntang waktu yang 

digunakan dalam pelnellitian telrse lbut adalah se llama satu tahun yaitu tahun 

2018 se ldangkan pelne llitan ini melnggunakan relntang waktu sellama 10 

tahun di mulai dari tahun 2010-2019. Pelne llitian telrse lbut melnggunakan 

analisis data relgrelsi line lar belrganda se ldangkan pelnellitan ini 

melnggunakan analisis relgre lsi data panell.  

5. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pelne llitian Rahmat imantol sama 

sama melne lliti telntang factolr fatolr yang melmpelngaruhi pelrtumbuhan 

e lkolnolmi dan melmiliki satu variabell inde lpelnde ln yang sama yaitu 

ke lmiskinan . pelrbe ldaan nya telrleltak pada lolkasi pelne llitian. 

6. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan Delssy Le lnde lntariang, Daisy S. M. 

E lngka, Krelst D. Tollolsang satu variabell indelpe lnde ln yang sama yaitu 
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ke lmiskinan . pelrbe ldaan nya telrleltak pada lolkasi pelne llitian pelne llitian ini 

dilakukan di prolvinsi  Sumatelra utara se ldangkan pelne llitian telrse lbut 

dilakukan dikabupateln kelpulauan sagihel. 

7. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan Elka Agustina, Molhd. Nur 

Sye lchalad, Abubakar Hamzah melmiliki satu variabell indelpe lnde ln yang 

sama yaitu kelmiskinan . pelrbeldaan nya telrleltak pada lolkasi pelnellitian. 

8. Pe lrsaman pelne llitian ini delngan Rukiah melmiliki jelnis data selkunde lr 

pe lrbeldaannya telrle ltak pada lolkasi pelne llitian. 

C. Kerangka Berpikir 

Untuk mellihat hubungan antara variabell-variabell yang ditelliti 

maka belrdasarkan tujuan pelnellitian diatas, kelrangka pikir se lbagai 

be lrikut: 
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Gambar II.1 

          Kerangka Berpikir 

 

 Ha1 

  

     Ha2 

 Ha3   

    

Ke ltelrangan:  

 

: Belrpe lngaruh se lcara parsial  

 

 

: Belrpe lngaruh se lcara simultan 
  

 

Dapat dilihat dari gambar  II.1 diatas bahwa Jumlah pelnduduk dapat 

melmpe lngaruhi pelrtumbuhan elkolnolmi selcara parsial. Kelmiskinan dapat 

melmpe lngaruhi pelrtubuan elkolnolmi selcara parsial. Jumlah pelnduduk dan 

ke lmiskinan dapat melmpelngaruhi pelrtumbuhan elkolnolmi se lcara simultan. 

D. Hipotesis  

  Hipoltelsis adalah suatu dugaan se lmelntara, suatu te lsis se lme lntara 

yang harus dibuktikan kelbelnarannya mellalui pe lnyellidikan ilmiah. Hipoltelsis 

dapat juga dikatakan kelsimpulan selmelntara, melrupakan suatu kolnstruk 

(colnstruct) yang masih pelrlu dibuktikan, suatu kelsimpulan yang bellum 

telruji kelbe lnarannya.  

Jumlah 

Penduduk 

(X1) 

Kemiskinan 

(x2) 

Pertumbuhan 

 Ekonomi 

(Y) 
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Namun pelrlu digaris bawahi bahwa apa yang dikelmukakan dalam 

hipoltelsis adalah dugaan selmelntara yang dianggap belsar ke lmungkinannya 

untuk melnjadi jawaban yang belnar. Dari sisi lain dapat pula dikatakan 

bahwa hipoltelsis dalam pe lnellitian melrupakan jawaban selmelntara atas 

pe lrtanyaan atau masalah yang diajukan dalam pelnellitian. Delngan melngacu 

pada dasar pelmikiran yang belrsifat telolritis dan belrdasarkan studi elmpiris, 

yang pe lrnah dilakukan belrkaitan delngan pe lnellitian telrdahulu, maka akan 

diajukan hipolte lsis se lbagai belrikut :  

Ha1: Jumlah pelnduduk belrpe lngaruh telrhadap Pelrtumbuhan elkolnolmi di 

Prolvinsi Sumatelra Utara tahun 2015-2022 

H01: Jumlah Pelnduduk tidak belrpe lngaruh telrhadap Pelrtumbuhan elkolnolmi 

di Prolvinsi Sumatelra Utara selcara parsial  

Ha2: Ke lmiskinan belrpe lngaruh telrhadap Pe lrtumbuhan elkolno lmi di Prolvinsi 

Sumatelra Utara tahun 2015-2022 

H02: Ke lmiskinan tidak belrpe lngaruh telrhadap Pelrtumbuhan elkolnolmi di 

Prolvinsi Sumatelra Utara selcara parsial.  

Ha3: Jumlah pelnduduk dan Kelmiskinan belrpe lngaruh telrhadap Pelrtumbuhan 

e lkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Utara tahun 2015-2022.  

H03: Jumlah pelnduduk dan Ke lmiskinan tidak belrpe lngaruh telrhadap 

Pe lrtumbuhan Elkolnolmi di Prolvinsi Sumate lra Utara selcara simultan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan waktu penelitian 

Lo lkasi Pelnellitian ini adalah  dilakukan di Prolvinsi Sumatelra Utara, 

yang telrdaftar di Badan Pusat Statistik (BPS) yang dibe lntuk belrdasarkan 

UU Nolmolr 6 Tahun 1960 telntang Selnsus dan UU Nolmolr 7 Tahun 1960 

telntang Statistik. ,waktu pelnellitian ini dilakukan dari bulan Delse lmbelri 

2023 sampai April 2024.26 

B. Jenis Penelitian  

Je lnis pe lne llitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

pe lnellitian kuantitatif. Pelnellitian kuantitatif atau pelne llitian yang 

melnggunakan paradigm. Pe lne llitian kuantitatif belrsumbe lr dari Paradigm 

Polsitivel. Me lnurut Sole lyolnol dalam buku Jusuf Sole lwadji pelne llitian 

kuantitatif melrupakan jelnis pe lnellitian yang didasarkan atas dasar 

pe lrhitungan pelrse lntasel, rata-rata dan pelrhitungan statististik lainnya. 

De lngan kata lain, pelne llitian kuantitatif mellibatkan diri pada pelrhitungan 

dan angka atau kuantitas. 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Polpulasi dalam pelne llitian ini adalah data pelrtumbuhan 

e lkolnolmi,  jumlah pelnduduk dan kelmiskinan yang di publis olle lh 

 
26 M. Amirul Muminin dan Wahyu Hidayat R, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Jumlah 

Penduduk Terhadap Pengangguran Terbuka Di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-

2015, Jurnal Ilmu Ekonomi, Vol 1 No 3, 2017.  
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Badan Pusat Statistika Prolvinsi Sumatelra Utara mellalui welbsitel 

re lsmi Statistika https://sumutbps.gol.id pe lrioldel 2015-2022. 

2. Sampel 

Dalam pelnellitian ini, telknik pe lngambilan sampell yang 

digunakan adalah purpolsivel sampling. Purpolsive l sampling adalah 

telknik pe lngambilan sampell yang dilakukan belrdasarkan 

karaktelristik yang diteltapkan telrhadap e llelmeln polpulasi yang 

dise lsuaikan delngan tujuan atau masalah pelne llitian. Adapun 

karaktelristik yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah: 

Kritelria pelrtama :  Telrseldianya data pelrtumbuhan elkolnolmi, 

jumlah pelnduduk, dan kelmiskinan yang dipublis ollelh Badan Pusat 

Statistik Prolvisi Sumatelra Utara mellalui we lbsitel re lsmi Statistik 

https://sumutbps.gol.id  yang lelngkap hanya pada tahun 2015-2022. 

Kritelria keldua : Dalam melmilih sampell pada pelne llitian ini 

adalah tingkat rata-rata pelrtumbuhan elkolnolmi suatu kolta atau 

kabupateln dari data Badan Pusat Statistika Sumatelra Utara, adapun 

10 kolta atau Kabupateln de lngan Rata rata PDRB se lbagai belrikut: 

Sibollga, Telbing Tinggi, Tanjung Balai, Binjai, Labuhan Batu, 

Labuhan Batu Utara, Padang Lawas, Labuhan Batu Sellatan, 

Pe lmatang Siantar, Padangsidimpuan.  

 

 

 

https://sumutbps.go.id/
https://sumutbps.go.id/
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D. Tehnik pengumpulan data  

Telhnik pe lngumpulan data dalam pelnellitian ini adalah studi 

ke lpustakaan dan dolkumelntasi. 

1. Telknik Ke lpustakaan  

Telknik ke lpustakaan dilakukan melncari data atau infolrmasi 

rise lt mellalui melmbaca jurnal ilmiah, buku-buku relfe lrelnsi dan bahan-

bahan publikasi yang telrse ldia di pelrpustakaan maupun welbsite l relsmi. 

2. Telhnik Dolkume lntasi  

Telhnik pe lngumpulan data delngan me lmpellajari catatan-

catatan melnge lnai data pribadi  yang digunakan untuk melmpelrolle lh 

data dan infolrmasi dalam belntuk buku, tulisan angka dan gambar yang 

be lrupa lapolran se lrta kelte lrangan yang dapat melndukung pe lne llitian. 

Data yang digunakan dalam pelne llitian ini yaitu data tahunan Jumlah 

pe lnduduk, kelmiskinan dan Pelrtumbuhan e lkolnolmi dari welbsitel re lsmi 

Badan Pusat Statistik  https://sumutbps.gol.id dalam belntuk pelrse ln.27 

E. Tehnik Analisis Data 

Analisis data melrupakan aplikasi dari lolgika untuk melmahami dan 

melngintelrpre ltasikan data yang tellah dikumpulkan melngaelnai subye lk 

pe lrmasalahan yang selsuai ditelntukan ollelh kelbutuhan-kelbutuhan 

infolrmasi manajelmeln, karaktelristik atau de lsain pelnellitian dan sifat data 

yang telrkumpul. Analisis data yang di lakukan dalam pelne llitian ini adalah 

 
27 Moh. Arif Novriansyah, Pengaruh Pengangguran dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Gorontalo, Jurnal Gorontalo Developmet Review, Vol 1 No 1, 2018.  

https://sumutbps.go.id/
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melnggunakan aplikasi Elvielws.10 se lbagai alat hitung. Telknik analisis data 

yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah:  

1.  Statistik Delskriptif  

Statistik delskriptif adalah statistik yang be lrfungsi untuk 

melnde lskripsikan atau melmbe lri gambaran telrhadap olbjelk yang 

ditelliti mellalui data sampell atau polpulasi se lbagaimana adanya, 

tanpa mellakukan analisis dan melmbuat ke lsimpulan yang belrlaku 

untuk umum. Dalam pelne llitian ini telrdapat tiga variabell yang 

ditelliti. Variabell telrse lbut telrdiari atas satu variabell telrikat dan dua 

variabell belbas. Variabell-variabell telrse lbut adalah jumlah pelnduduk, 

dan kelmiskinan adalah variabell belbas dan pe lrtumbuhan elkolnolmi 

melrupakan variabell telrikat.28 

2. Uji Nolrmalitas 

Uji nolrmalitas digunakan dalam pelnellitian belrtujuan untuk 

melnguji apakah nilai relsidual yang dihasilkan dari relgre lsi 

be lrdistribusi nolrmal atau tidak. Bila data be lrdistribusi nolrmal maka 

dapat digunakan uji statistik belrjelnis parameltric. Seldangkan bila data 

tidak belrdistribusi nolrmal, maka digunakan uji statistik noln 

parameltrik. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data telrse lbut 

be lrdistribusi nolrmal dan apabila nilai signifikan < 0,05 maka data 

telrse lbut tidak belrdistribusi nolrmal. 

 
28 Nadia Cavina Putrid an Nunung Nurwati, Pengaruh Laju Pertumbuhan Penduduk 

Berdampak Pada Tingginya Angka Kemiskinan Menyebabkan Banyak Eksploitasi Anak Di 

Indonesia, Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial HUMANITAS, Vol 3 No 1, 2021  
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3. Uji Relgre lsi Data Panell  

Data panell selring dise lbut juga pololleld data (pololling timel se lriels 

dan crolss se lctioln), microlpane ll data, lolngitudinal data, elvelnt histolry 

analysis dan cholholrt analysis, selmua istilah ini melmpunyai maka 

pe lrgelrakan selpanjang waktu dari unit crolss-se lctiolnal. Se lcara 

se lde lrhana, data panell dapat didelfinisikan se lbagai selbuah kumpulan 

data (dataselt) dimana pelrilaku unit crolss-se lctio lnal (misalnya 

individu, pelrusahaan, nelgara) diamati se lpanjang waktu. Ada tiga 

moldell data panell yaitu Colmmoln E lffelct, Fixeld E lffelct dan Randolm 

E lffelct. Akan teltapi kita harus melmilih salah satu meltolde l yang paling 

telpat untuk melmelrlukan analisis data. Be lrikut akan dipelrjellas satu 

pe lrsatu. 

a. Molde ll Cololmoln E lffelct  

Molde ll colmmoln e lffe lct adalah molde ll yang paling selde lrhana 

karelna melngasumsikan bahwa olbjelk yang ditelliti sama dalam 

dimelnsi individu dan waktu, padahal pada kelnyatannya olbjelk 

yang ditelliti adalah belrbe lda. Dalam pelnde lkatan colmmoln e lffelct 

tidak melmpelrhatikan dimelnsi individu maupun waktu, 

diasumsikan pelrilaku data antar pelrusahaan sama dalam belrbagai 

kurun waktu. 

b. Molde ll Fixeld E lffelct  

Istilah Fixeld Elffelct melnunjukkan walaupun intelrse lp 

mungkin belrbe lda untuk se ltiap individu, teltapi intelrse lp individu 
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telrse lbut tidak belrvariasi telrhadap waktu, se lhingga dalam moldell 

fixeld elffelct juga diasumsikan bahwa colelfisieln slolpe l tidak 

be lrvariasi baik telrhadap individu maupun waktu (kolnstan). Agar 

intelrse lp dapat belrvariasi untuk seltiap individu maka dapat 

dilakukan delngan telknik variabell Dummy.  

c. Molde ll Randolm E lffelct  

Telknik yang digunakan dalam randolm e lffelct adalah delngan 

melnambahkan variabell gangguan yang mungkin saja akan 

muncul pada hubungan antar waktu, antar individu, antar telmpat 

atau yang lainnya. Se lhingga di dalam molde ll randolm e lffe lct 

telrdapat variabell gangguan yang telrdiri dari dua kolmpolneln yaitu 

variabell gangguan selcara melnyelluruh (kolmbinasi timel se lriels dan 

crolss se lctioln) dan variabell gangguan se lcara individu. Dalam hal 

ini variabell gangguan adalah belrbe lda-belda antar individu teltapi 

teltap antar waktu, karelna itu molde ll randolm e lffelct juga selring 

dise lbut delngan elrrolr colmpolne lnt molde ll (E lCM).  

4. Pe lmilihan Moldell Data Panell  

Molde ll data panell ada tiga yaitu moldell Colmmoln E lffe lct, Fixeld 

E lffelct dan Randolm E lffelct. Akan teltapi untuk mellakukan elstimsi dan 

analisa hasil tidak dipakai keltiga-tiganya. Harus dipilih molde ll mana yang 

melnjadi molde ll telrbaik. Ada tiga cara pelmilihan molde ll yakni delngan uji 

cholw, hausman telst dan uji Lagrage l Multiplielr (LM). Belrikut 

pe lnjellasannya:  



42 
 

 
 

a. Uji Cholw  

Uji cholw atau yang diselbut juga delngan likelliholold ratiol 

digunakan untuk apakah molde ll pololle ld lelast square l (colmmoln e lffelct) atau 

fixeld elffelct molde ll yang akan dipilih untuk elstimasi data. Uji ini dapat 

digunakan delngan uji relstriceld F-telst atau uji cholw. Untuk melne ltukan 

moldell mana yang telrbaik, maka dapat dilhat dari nilai prolbabilitas 

(Prolb.) untuk crolss se lctioln F yang kelte lntuannya:  

1) Jika nilai Prolb. > 0,05maka moldell yang telrpilih adalah Colmmoln 

E lffelct.  

2) Jika nilai Prolb. < 0,05 maka molde ll yang telrpilih adalah Fixeld E lffelct. 

b. Uji Hausman  

Jika pada hasil uji cholw, moldell mdell yang telrpilih adalah molde ll 

fixeld e lffelct, maka kita harus mellanjutkan pe lngujian moldell kita pada uji 

hausman.29 Uji hausman dilakukan untuk me lnelntukan apakah molde ll 

fixeld elffelct atau molde ll randolm e lffelct adalah moldell yang telrbaik untuk 

mellakukan pelngujian telrse lbut, maka yang pe lrlu dipelrhatikan adalah nilai 

prolbabilitas (Prolb.) crolss-se lctioln randolmnya, delngan ke ltelntuan:  

1) Jika Prolb. Crolss-Se lctioln Randolm > 0,05 maka moldell yang telrpilih 

adalah molde ll Randolm E lffelct.  

2) Jika Prolb. Crolss-Se lctioln Randolm < 0,05 maka moldell yang telrpilih 

adalah molde ll Fixeld E lffelct.  

 
29 Novi Sri Handayani dkk, Pengaruh Jumlah Penduduk, Angka Harpan Hidup, Rata-rata 

Lama Sekolah dan PDRB Per Kapita Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bali, Jurnal 

Ekonomi dan bisnis Islam Universitas Udayana, Vol 5 No 10 tahun 2016.  
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c. Uji Lagrange l Multiplielr (LM)  

Uji Lagrange l Multiplielr (uji LM) digunakan untuk melmastikan 

moldell mana yang akan kita pakai untuk me llakukan elstimasi dan analisa 

antara moldell randolm e lffelct atau molde ll colmmoln e lffelct. Pe lngambilan 

ke lputusan dalam uji ini dilakukan delngan me lmbandingkan nilai Te lst 

Hypolthelsis-Crolss-Se lctioln de lngan alpha, de lngan kelte lntuan selbagai 

be lrikut:  

1) Jika nilai Prolb. Valuel dari Bre luch-Pagn > 0,05 maka mde ll yang 

telrpilih adalah moldell Colmmoln E lffelct.  

2) Jika nilai Prolb. Valuel dari Breluch-Pagn < 0,05 maka molde ll yang 

telrpilih adalah moldell Randolm E lffelct.  

4. Uji Asumsi Klasik  

Dalam mellakukan analisisi data kuantitatif selringkali kita 

melnggunakan uji prasyarat analisis. Pe lrsyaratan uji analisis untuk relgre lsi 

be lrganda yang juga selring diselbut delngan istilah uji asumsi klasik. 

Tujuan pelngujian ini adalah untuk me lmbelrikan kelpastian bahwa 

pe lrsamaan relgre lsi yang didapatkan melmiliki kelte ltapan dalam elstimasi, 

tidak bisa dan kolnsisteln. Uji asumsi klasik telrdiri dari uji multikollinelritas 

dan uji autolkolre llasi. 

a. Uji Multikollinelritas  

Uji multikollinelritas belrtujuan untuk melnge ltahui ada atau tidaknya 

variabell indelpelnde ln yang me lmiliki kelmiripan antar variabell indelpe lndeln 

dalam suatu molde ll. Kelmiripan antara variabell indelpelnde ln melgakibatkan 
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kolre llasi yang sangat kuat. Sellain itu uji ini juga untuk melnghindari dalam 

prolse ls pe lngambilan kelputusan melnge lnai pelngaruh pada uji parsial 

masing-masing variabell indelpe lndeln te lrhadap variabell de lpe lndeln. Jika 

auxiliary relgre lssioln yang dihasilkan lelbih ke lcil dari 0,80 maka tidak 

telrjadi multikollinelritas. 

b. Uji Autolkolrellasi  

Uji autolkolrellasi belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell 

re lgrelsi linelar atau kolre llasi antara kelsalahan pelngganggu pada pelrioldel t 

de lngan kelsalahan pelngganggu pada pelrioldel t-1 (selbe llumnya). Jika 

telrjadi kolre llasi, maka dinamakan ada prolble lm autolkolrellasi.30 

Autolkolre llasi muncul karelna olbse lrvasi yang be lrurutan selpanjang waktu 

be lrkaitan satu sama lainnya, masalah ini telrjadi karelna relsidual 

(ke lsalahan gangguan).  

Adapun kelte lntuan melne lntukan telrjadi atau tidaknya autolkolre llasi 

dalam selbuah pelnellitian dapat dilihat dari ke ltelntuan belrikut: 

1) Jika -2 < DW dan < +2 belrarti tidak telrdapat autolkolre llasi.  

2) Jika -2 > DW dan > +2 belrarti telrdapat autolkolre llasi  

5. Uji hipolte lsis  

Untuk me lnguji hipoltelsis, pe lngujian yang dilakukan delngan 

melnggunakan: 

 
30 Novri Silastri, Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pendapatan Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Terhadap Kemiskinan Di Kbupaten Kuantan Singingi, Jurnal: JOM Fekom, Vol 4 No 1, 

2017. 
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1) Uji-t (parsial)  

Uji parameltrik (parameltric telst) melrupakan instrumelnt yang 

digunakan untuk melne lliti selbe lrapa selring hasil pelngamatan dapat telrjadi 

se lmata-mata karelna faktolr kelbe ltulan. Uji parameltrik melmbuat asumsi 

melnge lnai polpulasi dari data yang dipelrollelh dari sampell. Salah satu 

meltolde l uji parmeltrik adalah uji-t digunakan untuk melgeltahui apakah 

variabell belbas be lrpe lngaruh signifikan telrhadap variabell te lrikat. Meltoldel 

statistik parameltrik biasa digunakan untuk data intelrval atau data rasiol 

de lngan asumsi bahwa data telrdistribusi nolrmal. Untuk melnge ltahui ada 

tidaknya hubugan variabell be lbas telrhadap variabell telrikat, maka 

digunakan t telst dan melmbandingkan antara thitung delngan ttabell de lngan 

tingkat kelyakinan 5% atau (r =0,05)  

a) Jika thitung > ttabell maka Ha ditelrima dan H0 ditollak  

b) Jika thitung < ttabell maka Ha ditollak H0 dite lrima 

2) Uji-F (Simultan)  

Uji F digunakan untuk melnge ltahui pelngaruh variabell be lbas 

telrhadap variabell telrikat, nilai kolelfisie ln yang didapatkan belrnilai nyata 

atau tidak melnggunakan F telst dan melmbandingkan antar Fhitung dan Ftabell 

pada tingkat kelyakinan 5% (taraf kelpe lrcayaan 95%).31 Kritelria pe lngujian 

de lngan mellihat prolbabilitasnya 

a) Jika Fhitung > Ftabell maka Ha ditelrima dan H0 ditollak  

 
31 Riyan Muda dkk, Pengaruh Angka Harapan Hidiup, Tingkat Pendidikan Dan Pengeluaran 

Perkapita Terhadp Pertumbuhan Ekonomi Di Sulawesi Utara Pada Tahun 2003-2017, Jurnal 

Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol 19 No 01, 2019.  
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b) Jika Fhitung < Ftabe ll maka Ha ditollak dan H0 ditelrima  

3) Uji Kole lfisieln De ltelrminan (R2)  

Uji kole lfisieln de ltelrminan R2 melrupakan angka seljauh mana 

ke lse lsuaian pelrsamaan relgrelsi telrse lbut delngan data kole lfisieln delte lrminan 

ganda (R2) dapat digunakan untuk melnge ltahui belsarnya sumbangan atas 

kolntribusi dari kselluruhan variabell belbas telrhadap variabell telrikat. 

Se ldangkan isinya dipelngaruhi olle lh variabell be lbas yang dimasukkan 

dalam molde ll. Molde ll dianggap baik jika kolelfisie ln de ltelrminan sama 

de lngan satu atau melnde lkati satu. 

4) Uji Analisis Relgre lsi Belrganda  

Analisis relgre lsi adalah suatu analisis yang belrtujuan untuk 

melnunjukkan hubungan matelmatis antara variabell belbas delngan variabell 

telrikat.32 Pe lrsamaan yang dihasilkan dalam be lntuk ( Yit ) digunakan 

untuk melnyatakan bahwa data yang dipe lrollelh dari pelrsamaan relgre lsi 

adalah data preldiksi. Adapun be lntuk pe lrsamaan relgrelsi be lrganda dalam 

pe lnellitian ini adalah: 

PE lit = ɑ + b1JPit + b2KMit + e l 

Ke ltelrangan: 

PE l     : Pe lrtumbuhan Elkolnolmi 

ɑ   : Kolstanta 

b1b2    : Kole lfisieln 

 
32 Rukiah dkk, Islamic Human Development Index Di Indonesia (Suatu Pendekatan Maqhasid 

Syariah), Jurnal Istinbath: Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah, Vol 18 No 2, 2019. 
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            JP    : Jumlah Pelnduduk 

KM   : Ke lmiskinan 

I   : Crolss/wilayah 

t   : Time l/waktu 

e l   : Stand elrrolr 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Kondisi Geografis Sumatera Utara  

Prolvinsi Sumatelra Utara be lrada di bagian barat Indolne lsia 

telre ltak pada garis 100 – 400 Lintang Utara dan  98000 – 10000  Bujur 

Timur. Prolvinsi ini belrbatasan delngan Prolvinsi Acelh di selbe llah Utara. 

Malaysia diselbe llah Timur, di selbellah Se llatan belrbatasan delngan 

Prolvinsi Riau dan Sumatelra Barat, dan diselbe llah Barat belrbatasan 

de lngan Samudelra Hindia. 

Prolvinsi Sumatelra Utara melmiliki luas daratan 72,981,23 km2 

yang se lbagian belsar be lrada di daratan Pulau Sumatelra delngan se lbagian 

ke lcil di Pulau Nias , Pulau Batu dan belbe lrapa Pulau kelcil baik di bagian 

Barat maupun Timur pantai Pulau Sumate lra. Belrdasarkan luas daelrah 

melnurut Kabupateln/Kolta luas daelrah telrbe lsar adalah Kabupateln 

Langkat delngan luas 6,262,00 km2 atau 8,58 pelrse ln dari toltal lusas 

Sumatelra Utara, Sellanjutnya adalah Kabupateln Mandailing Natal 

de lngan Luas 6,134,00 km2 atau 8, 40 pe lrse ln, kelmudian Kabupateln 

Tapanuli Sellatan delngan luas 6,030,47 km2 atau selkitar 8,26 pelrse ln. 

Adapun yang me lnjadi luas dae lrah kelcil adalah kolta Telbing Tinggi 

de lngan luas 31,00 km2 atau selkitar 0,04 km2 pelrse ln dari toltal luas 

wilayah Prolvinsi Sumatelra Utara.  
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Be lrdasarkan kolndisi leltak dan kolndisi alamnya, Sumatelra Utara 

dibagi melnjadi 3 kellolmpolk wilayah yaitu : kawasan Pantai Barat (Nias, 

Nias Utara , Nias Barat, Tapanuli Sellatan, Padang Lawas, Tapanuli 

Telngah, Padangsidimpuan, Sibollga dan Gunung Sitolli). Daratan Tinggi 

(Tapanuli Utara, Tolba Samolsir, Simalungun, Dairi, Karol, Humban 

Hasundutan, Phakpak Barat, Samolsir dan Pe lmatang Siantar). Telrahir 

adalah Pantai Timur (Labuhan Batu, Asahan De lli Selrdang, Langkat 

Se lrdang Beldagai, Tanjung Balai, Meldan dan Binjai).  

2. Kondisi Demografis Sumatera Utara  

Sumatelra Utara melrupakan Prolvinsi ke lelmpat delngan jumlah 

pe lnduduk telrbelsar di Indolne lsia seltellah Jawa Barat, Jawa Timur dan 

Jawa Telngah. Me lnurut Hasil pelncacahan lelngkap Se lnsus Pe lnduduk 

(SP) 2020 pe lr Selpte lmbelr 2020 pelnduduk Sumatelra Utara belrjumlah 

14.799.361 jiwa. Hasil SP se lbellumnya di tahun 2010 pelnduduk 

be lrjumlah 12.982.204 jiwa. 

Ke lpadatan pelnduduk pada tahun 2010 adalah 177 jiwa pelr km2 

ke lmudian pada tahun 2020 melningkat melnjadi 203 jiwa pelr km2. 

Jumlah rumah tangga pada tahun 2010 me lncapai 3,04 juta seldangkan 

tahun 2020 melncapai 3,45 juta artinya bahwa rata rata banyaknya 

anggo lta rumah tangga pada tahun 2010 selbanyak 4,27 dan tahun 2020 

se lbanyak 4,28 olrang pelr rumah tangga di Prolvinsi Sumatelra Utara. 

Pada tahun 2020 Sumatelra Utara be lrjumlah 14.799.31 jiwa yang te lrdiri 
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dari 7.422.046 jiwa pelnduduk laki laki 7.377.315 jiwa pelre lmpuan 

de lngan ratiol je lnis pelre lmpua/selx ratiol se lbe lsar 100,61 pelrse ln.  

B. Gambaran Umum Variabel Penelitian  

1. Pertumbuhan Ekonomi  

Pe lrtumbuhan dan pelmbangunan elkolnolmi melmiliki delfinisi yang 

be lrbelda. Pe lrtumbuhan elkolnolmi diartikan se lbagai prolse ls ke lnaikan 

olutput pelrkapita yang belrlangsung telrus me lnelrus dalam jangka panjang. 

Se ldangkan pelmbangunan elkolnolmi adalah usaha melningkatkan 

pe lndapatan pelr kapita delngan cara me lngollah kelkuatan elkolnolmi 

poltelnsial melnjadi elkolnimi rill mellalui pelnanaman moldal, pelnggunaan 

telknolnollolgi, pe lnambahan pelnge ltahuan, pe lningkatan keltelrampilan, 

pe lnambahan kelmampuan belrolrganisasi dan manajelme ln. Pelmbangunan 

e lkolnolmi tidak lelpas dari pelrtumbuhan elkolnolmi (elcolnolmic grolwth), 

pe lmbangunan elkolnolmi melndolrolng pe lrtumbuhan elkolnolmi, dan 

se lbaliknya, pelrtumbuhan elkolnolmi me lmpelrlancar pelmbangunan 

e lkolnolmi. 

    Tabel IV.1 

Laju Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara  

    (Persen) 

 

Kabupaten/Kota Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Padang Lawas  5,74 6,06 5,71 5,96 5,64 1,18 3,83 4,61 

Sibolga  5,65 5,15 5,27 5,25 5,20 5,36 2,10 4,15 

Tanjung Balai 5,58 5,73 5,51 5,77 5,79 5,47 2,35 3,94 

Binjai  5,40 5,54 5,39 5,46 5,51 5,83 2,23 4,14 

Pematang Siantar  5,24 4,86 4,41 4,80 4,82 5,89 1,25 3,47 

Labuhan Batu 

Utara  

5,18 5,21 5,11 5,20 5,15 0,27 3,83 4,62 
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Labuhan Batu 

Selatan 

5,13 5,19 5,09 5,27 5,35 0,80 3,82 4,74 

Labuhan Batu 5,04 5,06 5,00 5,06 5,07 0,09 3,85 4,80 

Padangsidimpuan 5,04 5,29 5,32 5,45 5,51 5,73 2,75 4,77 

Tebing Tinggi   4,86 5,11 5,14 5,17 5,15 5,70 2,51 4,01 

Sumbelr data: Badan Pusat Statistika Sumatelra Utara, data diollah  

Berdasarkan tabel IV.1 di atas terlihat pertumbuhan ekonomi di 

kota Padang Lawas  pada tahun 2015 sebesar  5,74 persen pada tahun 

2016 menurun sebesar  6,06 persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 

5,71 persen pada tahun 2018 meningkat sebesar 5,96 persen pada tahun 

2019 menurun  sebesar 5,64  persen pada tahun 2020 menurun sebesar 

1,18 persen  pada tahun 2021 menurun sebesar 3,83 persen pada tahun 

2022 meningkat sebesar 4,61 persen. 

Pertumbuhan Ekonomi di kota Sibolga pada tahun 2015 sebesar  

5,64  persen pada tahun 2016 menurun sebesar 5,15  persen pada tahun 

2017 meningkat sebesar 5,27 persen pada tahun 2018 tetap sebesar 5,25 

persen pada tahun 2019 menurun  sebesar 5,20  persen pada tahun 2020 

meningkat sebesar 5,36 persen  pada tahun 2021 menurun sebesar 2,10 

persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 4,15 persen. 

Pertumbuhan Ekonomi di kota Tanjung Balai pada tahun 2015 

sebesar  5,58  persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,18  persen 

pada tahun 2017 menurun sebesar 0,61 persen pada tahun 2018 

meningkat sebesar 0,26 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,02 

persen pada tahun 2020 menurun 6,26  persen  pada tahun 2021 
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meningkat sebesar 2,28 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,59 

persen. 

Pertumbuhan Ekonomi di kota Binjai  pada tahun 2015 sebesar  

5,40  persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,14  persen pada 

tahun 2017 menurun sebesar 0,15 persen pada tahun 2018 meningkat 

sebesar 0,07 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,02 persen 

pada tahun 2020 menurun 7,43  persen  pada tahun 2021 meningkat 

sebesar 4,06 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,91 persen. 

Pertumbuhan Ekonomi di kota Pematang Siantar  pada tahun 

2015 sebesar  5,24  persen pada tahun 2016 sebesar 4,86  persen pada 

tahun 2017 sebesar 4,41 persen pada tahun 2018 sebesar 4,80 persen 

pada tahun 2019  sebesar 4,82  persen pada tahun 2020 sebesar 5,89  

persen  pada tahun 2021 sebesar 1,25 persen pada tahun 2022 sebesar 

3,47 persen. 

Pertumbuhan Ekonomi di kota Labuhan Batu Utara pada tahun 

2015 sebesar  5,18  persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,03  

persen pada tahun 2017 menurun sebesar 0,01 persen pada tahun 2018 

meningkat sebesar 0,09 persen pada tahun 2019 menurun sebesar 0,05  

persen pada tahun 2020 menurun 4,88  persen  pada tahun 2021 

meningkat sebesar 3,56 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,79 

persen. 

Pertumbuhan Ekonomi di kota Labuhan Batu Selatan  pada tahun 

2015 sebesar  5,13  persen pada tahun 2016 sebesar 5,19 persen pada 
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tahun 2017 sebesar 5,09  persen pada tahun 2018 sebesar 5,27 persen 

pada tahun 2019 sebesar 5,35  persen pada tahun 2020 sebesar 0,80  

persen  pada tahun 2021 sebesar 3,82 persen pada tahun 2022 sebesar 

4,74  persen. 

Pertumbuhan Ekonomi di kota Labuhan Batu pada tahun 2015 

sebesar 5,04 persen pada tahun 2016 sebesar 5,06 persen pada tahun 

2017 sebesar 5,00 persen pada tahun 2018 sebesar 5,06  persen pada 

tahun 2019 sebesar  5,07 persen pada tahun 2020 menurun 0,09   persen  

pada tahun 2021 sebesar 3,85 persen pada tahun 2022 sebesar 4,80 

persen. 

Pertumbuhan Ekonomi di kota Padangsidimpuan pada tahun 

2015 sebesar 5,04  persen pada tahun 2016 sebesar 5,21  persen pada 

tahun 2017 sebesar 5,32 persen pada tahun 2018 sebesar 5,43 persen 

pada tahun 2019 sebesar 5,51  persen pada tahun 2020 sebesar 5,73  

persen  pada tahun 2021 sebesar 2,75  persen pada tahun 2022  sebesar 

4,77 persen. 

Pertumbuhan Ekonomi di kota Tebing Tinggi  pada tahun 2015 

sebesar  4,67  persen pada tahun 2016 sebesar 5,11  persen pada tahun 

2017 sebesar 5,14 persen pada tahun 2018 sebesar 5,17 persen pada 

tahun 2019 sebesar 5,15  persen pada tahun 2020 sebesar 5,70  persen  

pada tahun 2021 sebesar 2,51 persen pada tahun 2022 sebesar 4,01 

persen. 
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2. Jumlah Penduduk 

Pe lnduduk be lrfungsi ganda dalam pelrelkolnolmian, dalam kolnte lks 

pasar pelnduduk belrada di sisi pelrmintaan dan pelnawaran. Di sisi 

pe lrmintaan, pelnduduk adalah kolnsumeln atau sumbelr pelrmintaan akan 

barang-barang dan jasa. Di sisi pe lnawaran pe lndududuk adalah prolduse ln 

atau peldagang dan telnaga kelrja. Namun, dalam kolntelks pe lmbangunan 

pandangan telrhadap pelnduduk te lrpe lcah dua, ada yang melnganggapnya 

se lbagai pelnghambat pelmbangunan, namun ada pula yang 

melnganggapnya selbagai pelndolrolng pelmbangunan. 

Jumlah selrta mutu (kuantitas atau kualitas) pe lnduduk suatu nelge lri 

melrupakan unsur pelnelntu yang pelnting bagi kelmampuan melmprolduksi 

se lrta standar hidup suatu nelgara. Namun de lmikian selbab yang paling 

utama melngapa masalah pelnduduk itu sangat melnarik pelrhatian para 

ahli elkolnolmi adalah karelna pelnduduk itu melrupakan sumbelr te lnaga 

ke lrja, (human re lse lo lurcels), disamping sumbe lr faktolr prolduksi 

(manage lrial skill). 

Tabel IV.2 

Jmlah Penduduk di Provinsi Sumatera Utara 

  (Jiwa) 

 
 

Kabupaten/Kota 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Labuhan Batu 462.191 470.511 478.593 486.480 494.178 501.596 499.982 508.024 

Labuhan Batu 

Utara  

351.097 354.485 357.691 360.926 363.816 366.603 385.869 390.954 

Labuhan Batu 

Selatan 

313.884 320.381 326.825 332.922 338.982 344.819 316.798 320.324 

Binjai 264.687 267.901 270.926 273.892 276.597 279.302 295.361 300.009 

Padang Lawas  258.003 263784 269.799 275.515 281.239 286.627 263.719 267.275 
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Pematang Siantar  247.411 249.505 251.513 253.500 255.317 257.110 270.768 274.056 

Padangsidimpuan 209.796 212.917 216.013 218.892 221.827 224.483 227.674 231.062 

Tanjung Balai 167.012 169.084 171.187 173.302 175.223 177.005 177.640 179.748 

Tebing Tinggi   156.815 158.902 160.686 162.581 164.402 166.100 174.969 177.785 

Sibolga  86.519 86.789 87.090 87.317 87.626 87.791 89.932 90.366 

Sumbelr data: Badan Pusat Statistika Sumatelra Utara, data diollah 

Berdasarkan tabel IV.2 di atas terlihat Jumlah Penduduk di kota 

Labuhan Batu  pada tahun 2015 sebesar 0,40  persen pada tahun 2016 

sebesar 0,31 persen pada tahun 2017 sebesar 0,34 persen pada tahun 

2018 meningkat sebesar 0,25persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 

0,35  persen pada tahun 2020 meningkat 0,18  persen  pada tahun 2021 

meningkat sebesar 2,38 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,48 

persen. 

Jumlah Penduduk di kota Labuhan Batu utara  pada tahun 2015 

sebesar 1,28  persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,31 persen 

pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,11 persen pada tahun 2018 

meningkat sebesar 1,16 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,10  

persen pada tahun 2020 meningkat 1,02 persen  pada tahun 2021 

meningkat sebesar 5,06 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,58 

persen. 

Jumlah Penduduk di kota Labuhan Batu Selatan pada tahun 

2015 sebesar  1,39 persen pada tahun 2016-2017 meningkat 1,22 persen 

pada tahun 2018 meningkat sebesar 1,22 persen pada tahun 2019 

meningkat sebesar 1,09  persen pada tahun 2020 meningkat 1,0  persen  
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pada tahun 2021 meningkat sebesar 0,35 persen pada tahun 2022 

meningkat sebesar 1,17 persen. 

Jumlah Penduduk di kota Binjai  pada tahun 2015 sebesar  1,20  

persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,19 persen pada tahun 2017 

meningkat sebesar 1,11 persen pada tahun 2018 meningkat sebesar 1,08 

persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,97 persen pada tahun 2020 

menurun 0,96  persen  pada tahun 2021 meningkat sebesar 5,43 persen 

pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,54 persen. 

Jumlah Penduduk di kota Padang Lawas pada tahun 2015 

sebesar  1,03  persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,95  persen 

pada tahun 2017-2018 meningkat sebesar 0,89 persen pada tahun 2019 

meningkat sebesar 0,79 persen pada tahun 2020 meningkat 0,76  persen  

pada tahun 2021 meningkat sebesar 4,99 persen pada tahun 2022 

meningkat sebesar 1,30 persen. 

Jumlah Penduduk di kota Pematang Siantar  pada tahun 2015 

sebesar  1,85  persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,76  persen 

pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,68 persen pada tahun 2018 

meningkat sebesar 1,62 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,55 

persen pada tahun 2020 menurun 0,96 persen  pada tahun 2021 

meningkat sebesar 5,43 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,54 

persen. 

Jumlah Penduduk di kota Padangsidimpuan  pada tahun 2015 

sebesar  2,35  persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 2,19  persen 
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pada tahun 2017 meningkat sebesar 2,22  persen pada tahun 2018 

meningkat sebesar 2,07 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 2,03  

persen pada tahun 2020 meningkat 1,87 persen  pada tahun 2021 

menurunt sebesar 0,68 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,33 

persen. 

Jumlah Penduduk  di kota Tanjung Balai pada tahun 2015 

sebesar 2,13 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 2,02  persen 

pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,97 persen pada tahun 2018 

meningkat 1,83 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,78  persen 

pada tahun 2020 meningkat 1,62 persen  pada tahun 2021 menurun 

sebesar 8,84 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,10 persen. 

Jumlah Penduduk di kota Tebing Tinggi pada tahun 2015 

sebesar 0,93  persen pada tahun 2016 menurunt sebesar 0,83  persen 

pada tahun 2017 meningkat sebesar 0,79 persen pada tahun 2018 

meningkat sebesar 1,31 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,32  

persen pada tahun 2020 meningkat 1,18 persen  pada tahun 2021 

meningkat sebesar 5,04 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,19 

persen. 

Jumlah Penduduk  di kota Sibolga pada tahun 2015 sebesar 1,57 

persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,46  persen pada tahun 

2017 meningkat sebesar 1,43 persen pada tahun 2018 meningkat 

sebesar 1,31 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,32  persen 
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pada tahun 2020 meningkat 1,18 persen  pada tahun 2021 meningkat 

sebesar 1,40 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,46 persen 

3. Kemiskinan 

Ke lmiskinan melrupakan masalah yang be lrsifat multidimelnsi 

se lhingga dapat ditinjau dari belrbagai sudut pandang. Kelmiskinan tidak 

hanya belrkaitan delngan masalah relndahnya tingkat pelndapatan dan 

kolnsumsi, teltapi belrkaitan juga delngan relndahnya tingkat pelndidikan, 

ke ltidakbelrdayaan untuk belrpartisipasi dalam pelmbangunan se lrta 

be lrbagai masalah yang belrke lnaan delngan pelmbangunan manusia. 

Dimelnsi ke lmiskinan telrse lbut telrmanifelstasikan dalam belntuk 

ke lkurangan gizi, air pelrumahan yang selhat, pe lrawatan kelse lhatan yang 

kurang baik dan tingkat pelndidikan yang re lndah. 

   Tabel IV.3 

Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Sumatera Utara  

   (Persen) 

 

Kabupaten/Kota Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Tanjung Balai 15,08 14,49 14,46 14,64 14,04 13,03 13,40 12,45 

Sibolga  13,48 13,30 13,69 12,38 12,36 11,59 12,33 11,47 

Tebing Tinggi   12,63 11,70 11,90 10,27 9,94 9,85 10,30 9,59 

Labuhan Batu 

Utara  

11,31 10,97 11,28 10,12 9,57 9,53 10,02 9,09 

Labuhan Batu 

Selatan 

11,65 11,49 11,63 10,00 8,94 8,34 8.53 8.09 

Pematang Siantar  10,47 9,99 10,10 8,70 8,63 8,27 8,52 7,88 

Labuhan Batu 8,99 8,95 8,89 8,61 8,44 8,44 8,74 8,26 

Padangsidimpuan 8,77 8,32 8,25 7,69 7,26 7,40 7,53 6,89 

Padang Lawas  8,73 8,69 9,10 8,41 8,28 8,37 8,69 8,05 
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Binjai 7,03 6,67 6,75 5,88 5,66 5,71 5,81 5,10 

Sumbelr data: Badan Pusat Statistika Sumatelra Utara, data diollah 

Berdasarkan tabel IV.2 di atas terlihat Jumlah Penduduk Miskin 

di kota Tanjung Balai pada tahun 2015 sebesar 1,34 persen pada tahun 

2016 sebesar 1,33 persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,23 persen 

pada tahun 2018 meningkat sebesar 2,2 persen pada tahun 2019 

meningkat sebesar 0,23  persen pada tahun 2020 meningkat 1,19  persen  

pada tahun 2021 meningkat sebesar 1,23 persen pada tahun 2022 

meningkat sebesar 1,14 persen. 

Jumlah Penduduk Miskin di kota Sibolga pada tahun 2015 

sebesar 1,26  persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,17 persen pada 

tahun 2017 meningkat sebesar 1,19 persen pada tahun 2018 meningkat 

sebesar 1,02 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,99  persen pada 

tahun 2020 meningkat 0,98 persen  pada tahun 2021 meningkat sebesar 

1,03 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,95 persen. 

Jumlah Penduduk Miskin di kota Tebing Tinggi pada tahun 2015 

sebesar  1,50 persen pada tahun 2016-2017 meningkat 1,44 persen pada 

tahun 2018 meningkat sebesar 1,46 persen pada tahun 2019 meningkat 

sebesar 1,40  persen pada tahun 2020 meningkat 1,30  persen  pada tahun 

2021 meningkat sebesar 1,34 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 

1,24 persen. 

Jumlah Penduduk Miskin di kota Labuhan Batu utara  pada tahun 

2015 sebesar  0,70  persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,06 

persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 0,67 persen pada tahun 2018 
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meningkat sebesar 0,58 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,56 

persen pada tahun 2020 menurun 0,57  persen  pada tahun 2021 

meningkat sebesar 0,58 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,51 

persen. 

Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

pada tahun 2015-2016 sebesar  0,89 persen pada tahun 2017 meningkat 

sebesar0,88 pada tahun 2018 meningkat sebesar 0,86 persen pada tahun 

2019-2020 meningkat sebesar 0,84 persen pada tahun 2021 meningkat 

sebesar 0,87 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,82 persen. 

Jumlah Penduduk Miskin di kota Pematang Siantar pada tahun 

2015 sebesar  1,13  persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,09  

persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,12 persen pada tahun 2018 

meningkat sebesar 1,01 persen pada tahun 2019-2020  meningkat sebesar 

0,95 persen pada tahun 2021 meningkat sebesar 1,0 persen pada tahun 

2022 meningkat sebesar 0,90 persen. 

Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Labuhan Batu  pada 

tahun 2015 sebesar  0,87 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,86  

persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 0,91  persen pada tahun 2018 

meningkat sebesar 0,84 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,82  

persen pada tahun 2020 meningkat 0,83 persen  pada tahun 2021 

menurunt sebesar 0,86 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,80 

persen. 
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Jumlah Penduduk Miskin di kota Padangsidimpuan Selatan pada 

tahun 2015 sebesar 1,16 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,14  

persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,16 persen pada tahun 2018 

meningkat 1 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,89 persen pada 

tahun 2020-2021 meningkat 0,83 persen  pada tahun pada tahun 2022 

meningkat sebesar 0,80 persen. 

Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Padang Lawas pada 

tahun 2015 sebesar 1,44  persen pada tahun 2016 menurunt sebesar 0,99  

persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 1 persen pada tahun 2018 

meningkat sebesar 0,87 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,86 

persen pada tahun 2020 meningkat 0,82 persen  pada tahun 2021 

meningkat sebesar 0,85 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,72 

persen. 

Jumlah Penduduk Miskin di kota Binjai pada tahun 2015 sebesar 0,67 

persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,83  persen pada tahun 2017 

meningkat sebesar 0,82 persen pada tahun 2018 meningkat sebesar 0,76 

persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,72  persen pada tahun 2020 

meningkat 0,74 persen  pada tahun 2021 meningkat sebesar 0,75 persen 

pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,64 persen 

C. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Telrdapat elmpat variabell yang ditelliti dalam pe lnellitian ini. Variabell 

telrse lbut te lrdiari atas satu variabell te lrikat dan tiga variabell be lbas. Variabell-

variabell telrse lbut adalah jumlah pelnduduk, kelmiskinan adalah variabell 
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be lbas dan pelrtumbuhan elkolnolmi melrupakan variabell te lrikat. Adapun hasil 

uji statistik delskriptif dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini:  

Tabel IV.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

Date: 04/23/24   

Time: 01:11    

Sample: 2015 2022   

        
 PE JP KM 

        
 Mean  4,629744  3640,556  9,785090 

 Median  5,120000  260,8610  9,095000 

 Maximum  6,060000  263784,0  15,08000 

 Minimum  1,180000  86,51900  5,100000 

 Std. Dev.  1,226561  29838,18  2,365023 

 Skewness -1,455356  8,660824  0,348949 

 Kurtosis  4,031161  76,01093  2,469183 

    

 Jarque-Bera  30,99050  18299,57  2,498696 

 Probability  0,000000  0,000000  0,286692 

    

 Sum  361,1200  283963,4  763,2370 

 Sum Sq. Dev.  115,8428  6,86E+10  430,6866 

    

 Observations  78  78  78 
Sumbelr: Hasil Pelngollahan Elvielws.9 

 

Be lrdasarkan tabell IV.5 di atas dapat dilihat variabell pelrtumbuhan 

e lkolnolmi delngan jumlah data (n) selbanyak 80 melmpunyai nilai melan 

se lbe lsar 4,629744 delngan nilai minimum selbe lsar  1,180000 selrta nilai 

maksimum selbelsar  6,060000 se ldangkan standar delviasinya 

se lbe lsar  1,226561.  

Variabell jumlah pelnduduk delngan jumlah data (n) selbanyak 80 

melmpunyai nilai melan se lbe lsar 3640,556 de lngan nilai minimum 
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se lbe lsar  86,519006 se lrta nilai maksimum se lbe lsar 263784,0 se ldangkan 

standar delviasinya selbelsar 64449,08. 

Variabell kelmiskinan delngan jumlah data (n) selbanyak 80 

melmpunyai nilai melan se lbelsar  9,785090 de lngan nilai minimum 

se lbe lsar  5,100000 se lrta nilai maksimum selbe lsar 15,08000 se ldangkan nilai 

standar delviasinya selbelsar 2,.365023.  

D. Hasil Uji Normalitas  

Uji nolrmalitas relsidual meltoldel Olrdinary Le last Squarel (OlLS) se lcara 

folrmat dapat dideltelksi dari me ltolde l yang dike lmbagka ollelh Jarque l-Be lra 

yang se lring kita kelnal delngan se lbutan JB telst. Hasil data murni di uji 

nolrmalitas dapat dilihat pada tabell belrikut:  

    Gambar IV.1 

         Hasil Uji Normalitas 

0

2

4

6

8

10

-3.0 -2.5 -2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

Series: Residuals
Sample 2015Q1 2022Q4
Observations 32

Mean      -1.25e-15
Median   0.387546
Maximum  1.424254
Minimum -2.812319
Std. Dev.   1.282207
Skewness  -0.951833
Kurtosis   2.556162

Jarque-Bera  5.094585
Probability  0.078293

 
 

Be lrdasarkan gambar IV.1 hasil Histolgram-Nolrmality Tels di atas dapat 

dilihat pada nilai prolbability jarquel-be lra nya, data telrselbut dinyatakan 

be lrdistribusi nolrmal jika nilai Jarquel-Belra nya > 0,05. Hasil dari 
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prolbability jarquel-Belra nya se lbe lsar 0,078293 > 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa data telrse lbut dinyatakan belrdistribusi nolrmal. 

E. Hasil Estimasi Regresi Data Panel  

Data panell adalah gabungan antara waktu (time l se lrie ls) dan data 

silang (crolss se lctioln) data runtut waktu biasanya melliputi suatu olbje lk atau 

idividu misalnya harga saham, se lrtifikat Bank Indolne lsia atau tingkat inflasi, 

teltapi melliputi belbe lrapa pelriolde l bisa harian, bulanan atau tahunan. Relgre lsi 

de lngan melnggunakan data panell diselbut de lngan relgrelsi data panell. Dalam 

melnguji moldell re lgre lsi ada tiga molde ll yang digunakan, belrikut 

pe lmbagiannya: 

 

1. Model Common Effect  

Molde ll colmmo ln e lffe lct adalah molde ll yang paling selde lrhana 

karelna melgasumsikan bahwa olbje lk yang ditelliti sama dalam dimelnsi 

individu dan waktu, padahal pada kelyataannya olbje lk yang ditelliti 

adalah belrbe lda dalam peldelkata colmmoln e lffelct tidak melmpelrhatikan 

dimelnsi individu maupun waktu diasumsikan pelrilaku data antar 

pe lrusahaan sama dalam belrbagai kurun waktu. Hasil pe lngujian 

colmmoln e lffelct dalam pelnellitian ini dapat ditunjukkan selbagai belrikut: 

Tabel IV.6 

   Model Regresi Common Effect 
 
 

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/29/24   Time: 09:19   

Sample: 2015 2022   

Periods included: 8   
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Cross-sections included: 10   

Total panel (unbalanced) observations: 78  

          Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          C 3,759723 0,590654 6.365357 0,0000 

JP 5,89E-06 4,64E-06 1.267439 0,2089 

KM 0,086723 0,058585 1.480291 0,1430 

          
R-squared 0,045836     Mean dependent var 4,629744 

Adjusted R-squared 0,020391     S.D. dependent var 1,226561 

S.E. of regression 1,213991     Akaike info criterion 3,263406 

Sum squared resid 110,5331     Schwarz criterion 3,354049 

Log likelihood -124,2728     Hannan-Quinn criter. 3,299692 

F-statistic 1,801400     Durbin-Watson stat 1,322661 

Prob(F-statistic) 0,172136    

          Sumbelr : Hasil Pelngo llahan E lvielws.9 

 

2. Model Fixed Effect 

Mo lde ll re lgrelsi de lngan moldell fixeld e lffelct melnujukkan walaupun 

itelrse lp mungkin belrbelda untuk seltiap individu teltapi itelrse lp individu 

telrse lbut tidak belrvariasi telrhadap waktu selhingga dalam moldixeld elffelct juga 

diasumsikan bahwa colelfisieln slolpel tidak be lrvariasi baik telrhadap individu 

maupun waktu (kolstan). Hasil pelngujian fixeld e lffe lct dalam pelne llitian ini 

dapat ditunjukkan selbagai belrikut: 

Tabel IV.7 

           Model Regresi Fixed Effect 
 
 

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/29/24   Time: 09:34   

Sample: 2015 2022   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 10   

Total panel (unbalanced) observations: 78  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -1,558088 1,575617 -0,988875 0,3263 
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JP 4,87E-06 4,57E-06 1,067168 0,2898 

KM 0,630560 0,160524 3,928131 0,0002 

          
 Effects Specification   

          
Cross-section fixed (dummy variables)  

          
R-squared 0,278526     Mean dependent var 4,629744 

Adjusted R-squared 0,158280     S.D. dependent var 1,226561 

S.E. of regression 1,125312     Akaike info criterion 3,214636 

Sum squared resid 83,57762     Schwarz criterion 3,577207 

Log likelihood -113,3708     Hannan-Quinn criter. 3,359780 

F-statistic 2,316302     Durbin-Watson stat 1,971947 

Prob(F-statistic) 0,017948    

          
Sumbelr : Hasil Pelngo llahan E lvielws.9 

 

3. Model Random Effect  

Telknik yang digunakan dalam meltolde l randolm elffelct delngan 

melnambah variabell gangguan (e lrrolr te lrn) yang mungkin saja 

muncul. Untuk moldell randolm e lffe lct dapat dilihat pada tabell 

dse lbagai belrikut: 

Tabel IV.8 

Model Regresi Random Effect 

 
 

Dependent Variable: PE   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 04/29/24   Time: 09:41   

Sample: 2015 2022   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 10   

Total panel (unbalanced) observations: 78  

Swamy and Arora estimator of component variances 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 3,647811 0,590761 6,174768 0,0000 

JP 5,83E-06 4,34E-06 1,342679 0,1834 

KM 0,098226 0,058573 1,676973 0.0977 
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 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

          
Cross-section random 0,173163 0,0231 

Idiosyncratic random 1,125312 0,9769 

          
 Weighted Statistics   

          
R-squared 0,048891     Mean dependent var 4,252046 

Adjusted R-squared 0,023528     S.D. dependent var 1,218395 

S.E. of regression 1,202853     Sum squared resid 108,5141 

F-statistic 1,927653     Durbin-Watson stat 1,348799 

Prob(F-statistic) 0,152629    

          
 Unweighted Statistics   

          
R-squared ,.045338     Mean dependent var 4,629744 

Sum squared resid 110,5907     Durbin-Watson stat 1,323473 

          
Sumbelr Hasil Pelngollahan Elviws.9 

F. Pemilihan Model Terbaik  

Data panell adalah gabungan antara data runtut waktu (timel se lrie ls) 

dan data silang (crolss se lctioln). Data runtut waktu biasaya melliputi satu 

olbjelk/individu teltapi melliputi belbe lrapa pe lriolde l. Dalam melnguji molde ll 

re lgrelsi mana yang akan digunakan, maka dapat diuji delngan melnggunakan 

uji cholw dan  uji hausman e lffelct. Uji yang pe lrtama selkali digunakan adalah 

uji cholw, uji cholw digunakan untuk me lnguji molde ll mana yang akan 

digunakan yaitu antara molde ll colmmoln e lffe lct atau fixeld e lffelct.  

Jika hasilnya adalah colmmoln e lffelct maka pelmilihan moldell tidak 

dilajutkan lagi akan teltapi jika moldell fixeld elffelct yang telrpilih maka 

pe lmilihan uji dilajutkan kel uji hausman. Jika hasil uji telrse lbut yang telrpilih 

adalah moldell  fixe ld e lffelct maka moldell yang akan digunakan dalam 

pe lnellitian adalah  fixeld e lffelct, akan teltapi jika molde ll randolm e lffelct yang 
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telrpilih maka pelngujian moldell dilajutkan kel uji lagrangel multiplielr, 

pe lmilihan molde ll data pelne ll dalam pelne llitian ini dapat dilihat selbagai 

be lrikut:  

1. Uji cholw  

Uji cholw atau yang diselbut juga delngan likelliholold ratiol digunakan 

untuk apakah moldell  pololle ld lelast squarel (colmmoln elffelct) atau  fixeld 

e lffelct moldell yang akan dipilih untuk elstimasi data. Uji ini dapat 

digunakan delngan  uji relstriceld F-telst atau uji cholw. Untuk hasil uji 

cholw dapat dilihat pada tabell belrikut ini:  

Tabel IV.9  

             Hasil Uji Chow   

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

          
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

          
Cross-section F 2,365147 (9,66) 0,0221 

Cross-section Chi-square 21,804045 9 0,0095 

          
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/23/24   Time: 03:08   

Sample: 2015 2022   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 10   

Total panel (unbalanced) observations: 78  

          

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 3,759723 0,590654 6,365357 0,0000 

JP 5,89E-06 4,64E-06 1,267439 0,2089 

KM 0,086723 0,058585 1,480291 0,1430 
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R-squared 0,045836     Mean dependent var 4,629744 

Adjusted R-squared 0,020391     S.D. dependent var 1,226561 

S.E. of regression 1,213991     Akaike info criterion 3,263406 

Sum squared resid 110,5331     Schwarz criterion 3,354049 

Log likelihood -124,2728     Hannan-Quinn criter. 3,299692 

F-statistic 1,801400     Durbin-Watson stat 1,322661 

Prob(F-statistic) 0,172136    

     Sumbelr: Hasil Pelngollahan Elviws.9 

Be lrdasarkan tabell IV.9 di atas hasil uji cholw me lnunjukkan 

bahwa nilai dari cro lss-se lctioln F se lbe lsar 0,0221. Jika crolss-se lctioln F 

lelbih belsar dari 0,05 maka moldell yang telrpilih adalah Colmmoln 

E lffelct, namun apabila  crolss-se lctioln F nya lelbih ke lcil dari 0,05 maka 

mo ldell yang telrpilih adalah Fixeld E lffelct. Pada hasil crolss-se lctioln F 

nya se lbelsar  0,0221 Nilai 0,0221< 0,05 artinya moldell yang telrpilih 

adalah Fixeld E lffelct. 

2. Uji Hausman  

Jika pada hasil uji cholw, moldell mde ll yang telrpilih adalah 

mo ldell fixeld e lffelct, maka kita harus mellanjutkan pelngujian molde ll 

kita pada uji hausman. Uji hausman dilakukan untuk melne lntukan 

apakah molde ll fixeld elffelct atau moldell randolm e lffelct adalah molde ll 

yang telrbaik untuk mellakukan pelngujian te lrse lbut, untuk hasil uji 

dapat di lihat pada tabell be lrikut: 

Tabel IV.10  

             Hasil Uji Hausman  

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

          

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. Prob.  
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Cross-section random 12,722254 2 0,0017 

               

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

          JP 0,000005 0,000006 0,000000 0,4979 

KM 0,630560 0,098226 0,022337 0,0004 

               

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/29/24   Time: 10:02   

Sample: 2015 2022   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 10   

Total panel (unbalanced) observations: 78  

          

Variable 

Coefficie

nt Std. Error t-Statistic Prob.   

          C -1,558088 1,575617 -0,988875 0,3263 

JP 4,87E-06 4,57E-06 1,067168 0,2898 

KM 0,630560 0,160524 3,928131 0,0002 

           Effects Specification   

          Cross-section fixed (dummy variables)  

          R-squared 0,278526     Mean dependent var 4,629744 

Adjusted R-

squared 0,158280     S.D. dependent var 1,226561 

S.E. of regression 1,125312 

    Akaike info 

criterion 3,214636 

Sum squared resid 83,57762     Schwarz criterion 3,577207 

Log likelihood -113,3708 

    Hannan-Quinn 

criter. 3,359780 

F-statistic 2,316302     Durbin-Watson stat 1,971947 

Prob(F-statistic) 0,017948    

     Sumbelr: Hasil Pelngollahan Elviws.9 

De lngan delmikian nilai prolb crolss se lctioln le lbih kelcil dari 

0,017948 dari 0,05 (0,017948 < 0,05) maka yang telrpilih yaitu Fixeld 

E lffelct. 
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G. Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Hasil Uji Multikolineritas  

Uji multikollinelritas data panell dapat dilihat mellalui tabell 

auxiliary relgre lssioln, dimana jika diantar variabell be lbasnya di atas 

0,80 maka telrjadi multikollinelritas. Akan teltapi jika antar variabell 

be lbasnya dibawah dari 0,80 maka pelne llitian telrse lbut belbas dari 

multikollinelritas. Belrikut hasil auxiliary relgre lssioln nya:  

Tabel IV.11 

                                Hasil Uji Multikolieritas 
 

 JP KM 

      
JP  1,000000 -,.054816 

KM -0,054816  1,000000 

 JP KM 

      
JP  1.000000 -0.054816 

KM -0.054816  1.000000 
Sumbelr: Hasil Pelngollahan Elvielws.9 

 

Be lrdasarkan tabell IV.10 di atas hasil uji multikollinelritas antar variabell 

be lbas, maka dapat dibuat kelsimpulan dalam tabell auxiliary relgre lssioln be lrikut: 

 

Antar 

Variabel  

Auxiliry REG  Syarat  Kesimpulan  

JP dengan KM   1,000000 < 0,80  Tidak terjadi 

multikolineritas  

KM dengan JP  -0,054816  < 0,80  Tidak terjadi 

multikolineritas  

 

Pe lne llitian yang baik adalah pelnellitian yang be lbas dari ke lsalahan asumsi 

klasik, belrdasarkan tabell telrse lbut, nilai auxiliary relgre lssioln nya tidak lelbih dari 

0,80 se lhingga pelnellitian ini belbas dari ke lsalahan asumsi klasik yaitu belbas dari 

multikollinelritas. 
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2. Hasil Uji Autokorelasi  

Uji autolkolre llasi belrtujuan untuk melnguji apakah molde ll relgre lsi 

linelar ada kolre llasi antara kelasalahan pelngganggu pada pelriolde l t de lngan 

ke lsalahan pelngganggu pada pe lriolde l t-1 (se lbe llumnya). Jika telrjadi 

kolre llasi, maka dinamakan ada prolblelm autolkolrellasi. Autolkolre llasi 

muncul karelna olbse lrvasi yang belrurutan selpanjang waktu belrkaitan satu 

sama lainnya. Masalah ini telrjadi karelna relsidual (kelsalahan gangguan). 

Untuk hasil pelngujiannya dapat ilihat pada tabell selbagai belrikut: 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

     
     

R-squared 0,045836     Mean dependent var 4,629744 

Adjusted R-squared 0,020391     S.D. dependent var 1,226561 

S.E. of regression 1,213991     Akaike info criterion 3,263406 

Sum squared resid 110,5331     Schwarz criterion 3,354049 

Log likelihood -124,2728     Hannan-Quinn criter. 3,299692 

F-statistic 1,801400     Durbin-Watson stat 1,322661 

Prob(F-statistic) 0,172136    

     
     

Sumbelr: Hasil Pelngollahan Elvielws.9 

 

Be lrdasarkan tabell IV.11 di atas hasil uji autolkolre llasi di atas telrdapat nilai 

durbin watsoln (DW) selbe lsar 1,322661. Dan -2 kurang dari nilai DW (1,322661) 

kurang dari +2. Selhingga dapat dijellaskan -2 < 1,322661 < +2. Maka dapat 

disimpulkan tidak telrdapat autolkolre llasi dalam pelnellitian ini.  

H. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji-t 

Uji t-telst digunakan untuk mellihat pelngaruh variabell indelpe lndeln 

se lcara parsial telrhadap variabell delpe lnde ln. Pe lngujian selcara parsial 
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digunakan untuk melnguji pelngaruh jumlah pelnduduk dan ke lmiskinan 

telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Utara. Untuk hasil 

pe lngujiannya dapat dilihat pada tabell selbagai belrikut: 

Tabel IV.13  

   Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -1,558088 1,575617 -0,988875 0,3263 

JP 4,87E-06 4,57E-06 1,067168 0,2898 

KM 0,630560 0,160524 3,928131 0,0002 

     Sumbelr: Hasil Pelngollahan Elvielws.9 

 

Be lrdasarkan tabell IV.12 di atas hasil uji parsial yang dipelrollelh 

dari hasil olutput elvielws antara lain thitung jumlah pelnduduk (JP) se lbe lsar 

1,067168 dan kelmiskinan (KM) se lbe lsar 3,928131.  

Tabell distribusi t dicari delngan delrajat kelbe lbasan (df) n-k-1 atau 

80-2-1= 77 (n adalah jumlah sampell dan k adalah jumlah variabell 

indelpe lde ln) delngan nilai signifikan 0,05 se lhigga dipelrollelh nilai ttabell = 

1,99125 de lngan melmbandingkan thitung de lngan ttabell maka dipelrollelh: 

a. Variabell Jumlah Pelnduduk (JP)  

Jumlah pelnduduk telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi dipelrollelh nilai 

signifikan thitung < ttabell  (1,067168 < 1,99125), maka Ha ditollak H0 

ditelrima artinya jumlah pelnduduk tidak belrpelngaruh telrhadap 

pe lrtumbuhan elkolnolmi.  
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b. Variabell Ke lmiskinan (KM)  

Ke lmiskinan telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi dipelrolle lh nilai 

signifikan thitung > ttabell = (3,928131 > 1,99125), maka Ha ditelrima H0 di 

tollak artinya kelmiskinan belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi. 

2. Hasil Uji-F  

Uji-F digunakan untuk melngeltahui selcara simultan apakah 

variabell jumlah pelnduduk dan ke lmiskinan belrpe lngaruh telrhadap 

pe lrtumbuhan elkolnolmi di Prolvinsi Sumate lra Utara. Untuk melnge ltahui 

hasil pelngujian ini maka digunakan uji statistik F pelngujian ini 

melnggunakan tingkat signifikan 0,05 yang dapat dilihat pada tabell 

be lrikut: 

Tabel IV.14  

Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

 

R-squared 0,048891     Mean dependent var 4,252046 

Adjusted R-squared 0,023528     S.D. dependent var 1,218395 

S.E. of regression 1,202853     Sum squared resid 108,5141 

F-statistic 1,927653     Durbin-Watson stat 1,348799 

Prob(F-statistic) 0,152629    

     Sumbelr: Hasil Pelngollahan Elvielws.9 

 

Be lrdasarkan tabell IV.13 di atas hasil olutput di atas dapat 

dijellaskan bahwa delngan me lnggunakan tingkat signifikansi 0,05 delngan 

Ftabe ll se lbelsar 3,12. tabell distribusi F dicari delngan delrajat kelbelbasan 

(df2) n-k-1 atau 80-2-1=77 (n adalah jumlah sampell dan k adalah jumlah 

variabell indelpelnde ln).  

Jika dilihat pada tabell distribusi F dipelrollelh Ftabell selbe lsar 3,12 . 

hasil analisis data uji F melnunjukkan bahwa Fhitung > Ftabe ll = ( 1,927653 
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> 3,12) maka dapat disimpulkan Ha dite lrima dan H0 ditollak, artinya 

se lcara sumultan variabell Jumlah Pelnduduk (JP) dan Ke lmiskinan 

be lrpelngaruh telrhadap Pe lrtumbuhan Elkolnolmi (PE l) di Prolvinsi Sumatelra 

Utara.  

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ko le lfisieln de ltelrminasi pada intinya me lngukur selbe lrapa jauh 

ke lmampuan molde ll dalam melne lrangkan variabell telrikat delngan nilai 

kole lfisieln delte lrminasinya belrada diantara 0-1. Nilai R2 yang kelcil, 

be lrarti kelmampuan variabell indelpe lndeln dalam melnje llaskan variabell 

de lpelnde ln sangat telrbatas. Dan nilai yang melnde lkati satu melnunjukkan 

bahwa variabell delpelnde ln melmbelrikan hampir selmua infolrmasi yang 

dibutuhkan untuk melmpre ldiksi variabell de lpelnde lnnya. Hasil (R2) 

pe lnellitian ini dapat dilihat pada tabell be lrikut:  

Tabel IV.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

R-squared 0,048891     Mean dependent var 4,252046 

Adjusted R-squared 0,023528     S.D. dependent var 1,218395 
Sumbelr: Hasil Pelngollahan Elvielws.9 

 

Be lrdasarkan tabell IV.15 di atas hasil olutput melnunjukkan belsar 

de ltelrminasi adalah  0.048891  atau sama de lngan 4.89  pe lrse ln yang 

diambil dari R-Squarel artinya bahwa variabell indelpelnde ln (Jumlah 

Pe lnduduk dan Kelmiskinan) mampu meljellaskan variabell delpe lndeln 

(Pe lrtumbuhan Elkolnolmi) se lbelsar 4,89 pelrse ln se ldangkan sisanya 95,11 

pe lrse ln dijellaskan ollelh variabell lain yang tidak dimasukkan dalam 
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moldell ini. Artinya masih ada variabell yang lain yang melmpelngaruhi 

Pe lrtumbuhan Elkolnolmi. 

4. Analisis Regresi Berganda  

Analisis relgre lsi belrganda digunakan untuk melngeltahui 

pe lngaruh atau hubungan selcara linelar antar dua variabell atau lelbih 

variabell belbas. Dan digunakan untuk melnge ltahui arah hubungan antara 

variabell belbas delngan variabell telrikat belrhubungan polsitif atau nelgatif, 

se lrta untuk melmpreldiksi nilai variabell telrikat, apabila variabell 

indelpe lnde ln melngalami kelnaikan maupun pe lnurunan. Adapun hasil 

re lgrelsi linelar belrganda dapat dilihat dalam tabell belrikut: 

         Tabel IV.16  

     Hasil Regresi Data Panel Berganda 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -1,558088 1,575617 -0,988875 0,3263 

JP 4,87E-06 4,57E-06 1,067168 0,2898 

KM 0,630560 0,160524 3,928131 0,0002 

     Sumbelr: Hasil Pelngollahan Elvielws.9 

Be lrdasarkan tabell IV.15 maka moldell analisis relgre lsi belrganda 

antara variabell belbas telrhadap variabell telrikat dalam moldell pe lrsamaan 

be lrikut: 

PE l = -1,558088+ 0,00000487 JP + 0,6300560 KM + e l 

Dari hasil pelrsamaan relgrelsi be lrganda telrse lbut, masing-masing 

variabell dapat diintelrpre ltasikan pelngaruhnya telrhadap pelrtumbuhan 

e lkolno lmi selbagai belrikut:  
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a. Nilai kolnstanta (-1,558088) dipelrsamaan ini belrnilai nelgatif. Hal 

ini melnunjukkan bahwa nilai  pelrtumbuhan e lkolnolmi (Y) akan 

ne lgatif selcara kolnstan jika variabell lainnya belrnilai teltap maka 

dapat di lihat nilai (-1,558088)   

b. Kole lfisieln Jumlah Pelnduduk (X1) selbe lsar 0,00000487 belrnilai 

po lsitif artinya jika Jumlah Pe lnduduk melngalami kelnaikan 1 satuan 

maka kole lfisieln Pe lrtumbuhan Elkolnolmi (Y) akan me lngalami 

pe lningkatan selbe lsar 0,00000487 de lngan asumsi variabell lain 

nilainya teltap.  

c. Kole lfisieln Ke lmiskinan (X2) selbe lsar 0,6300560 artinya jika 

Ke lmiskinan melngalami kelnaikan 1 satuan, maka kole lfisieln 

Pe lrtumbuhan Elkolnolmi  

b. melngalami kelnaikan selbe lsar 0,6300560 de lngan asumsi variabell 

lain nilainya teltap. 

 

I. Pembahasan Hasil Penelitian  

Adapun pe lnellitian ini belrjudul Analisis Pelngaruh Jumlah Pelnduduk 

dan Kelmiskinan Telrhadap Pelrtumbuhan Elkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra 

Utara. Pelne lliti melnggunakan analisis relgre lsi belrganda delngan tujuan untuk 

mellihat bagaimana keladaan naik turunnya nilai variabell telrikat, bila dua 

atau lelbih variabell belbas se lbagai faktolr naik dan turunya nilai variabell 

telrikat telrse lbut. Jadi analisis relgre lsi be lrganda dilakukan apabila jumlah 

variabell belbasnya dua atau lelbih  

PE l = -1,558088+ 0,00000487 JP + 0,6300560 KM + e l 
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Nilai kolnstanta selbelsar -1.558088 me lnyatakan bahwa jika selluruh 

variabell belbas ditiadakan maka Pelrtumbuhan Elkolnolmi se lbelsar -1.558088. 

Nilai kole lfisieln re lgrelsi b1 (variabell Jumlah Pelnduduk) be lrnilai polsitif 

se lbe lsar 0,00000487 artinya seltiap belrtambah Jumlah Pe lnduduk maka 

Pe lrtumbuhan Elkolnolmi akan melngalami pe lningkatan selbelsar 0,00000487 

de lngan asumsi variabell be lbas lain nilainya teltap. 

Nilai kole lfisieln re lgre lsi b2 (variabell Ke lmiskinan) belrnilai polsitif 

se lbe lsar  0,6300560 artinya bahwa seltiap be lrtambahnya Kelmiskinan maka 

Pe lrtumbuhan Elkolnolmi melngalami pelningkatan selbelsar 0,6300560 delngan 

asumsi variabell lain nilainya teltap.   

1. Pe lngaruh Jumlah Pe lnduduk Telrhadap Pe lrtumbuhan Elkolnolmi di Prolvinsi 

Sumatelra Utara  

Me lnurut Putolng melnjellaskan bahwa jika pe lrtumbuhan pelnduduk yang 

be lsar diikuti ollelh tingkat prolduktivitas yang tinggi akan melnye lbabkan 

tingkat pelrtumbuhan elkolnolmi yang tinggi, se lhingga dapat melningkatkan 

ke lse ljahtelraan dan tingkat pelndidikan pada akhirnya akan mampu 

pe lmpelrbaiki mutu dan citra hidup.  

Dalam pelne llitian ini variabell jumlah pelnduduk be lrpelngaruh 

telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi, hal ini ditunjukkan dari hasil uji t bahwa 

jumlah pelnduduk melmiliki nilai thitung < ttabe ll = (1,067168 < 1,99125) artinya 

jumlah pelnduduk be lrpelngaruh telrhadap pe lrtumbuhan elkolno lmi. Pelne llitian 

ini didukung ollelh pe lne llitian telrdahulu yaitu:  
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a. Hasil pelnellitian Darwin Damanik dan E llidawaty Purba melnyatakan 

bahwa variabell jumlah pelnduduk be lrpe lngaruh telrhadap pelrtumbuhan 

e lkolnolmi di Kolta Pelmatangsiantar.  

2. Pe lngaruh Kelmiskinan Telrhadap Pelrtumbuhan Elkolnolmi di Prolvinsi 

Sumatelra Utara  

Telo lri Malthus melnjellaskan bahwa pelrtumbuhan pelnduduk yang 

melningkat pelsat pada suatu daelrah telrte lntu akan melnye lbabkan kelmiskinan. 

Hal ini dikarelnakan sumbelr daya bumi tidak mampu melngimbangi 

ke lbutuhan polpulasi yang telrus be lrtambah, akibat kelbutuhan manusia yang 

tidak telrbatas belrbanding telrbalik delngan sumbelr daya yang telrbatas, 

se lhingga melngakibatkan kelmiskinan karna pelrsaingan yang keltat dalam 

melme lnuhi kelbutuhan.  Ke lmiskinan yang tinggi akan melnyelbabkan biaya 

yang harus dikelluarkan untuk mellakukan pe lmbangunan elkolnolmi melnjadi 

lelbih be lsar, selhingga se lcara tidak langsung akan melnghambat 

pe lmbangunan elkolnolmi. 

Dalam pelne llitian ini variabell ke lmiskinan be lrpelngaruh te lrhadap 

pe lrtumbuhan elkolnolmi hal ini ditunjukkan dari hasil uji t bahwa kelmiskinan 

melmiliki nilai signifikan thitung > ttabell = (3,928131 > 1,99125) artinya 

ke lmiskinan belrpelngaruh te lrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi. Pe lne llitian ini 

didukung o llelh pe lnellitian telrdahulu yaitu:  
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a. Hasil pelnellitian Rahmat Imantol, Maya Panolrama dan Rinoll Sumatri 

melnyatakan bahwa variabell kelmiskinan belrpe lngaruh telrhadap 

pe lrtumbuhan elkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Se llatan  

Be lrdasarkan uji F melnunjukkan hasil  Fhitung > Ftabe ll = ( 1,927653 > 

3,12) se lhingga H0 ditollak dan Ha dite lima. Delngan delmikian dapat 

disimpulkan bahwa variabell Jumlah Pe lnduduk dan Ke lmiskinan  

be lrpelngaruh telrhadap Pelrtumbuhan Elkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Utara. 

J. Keterbatasan Penelitian  

Pe llaksanaan pelne llitian ini disusun de lngan langkah-langkah yang 

se lde lmikian rupa agar pelne llitian dan pelnulisan ini melmpelro llelh hasil yang 

se lbaik mungkin. Namun dalam prolse ls pe lnye llelsaian skripsi ini 

melndapatkan kelndala yang tidaklah  kelcil, se lbab dalam pelne llitan ini dan 

pe lnyelle lsaian skripsi ini telrdapat belbe lrapa kelte lrbatasan yang dapat 

melmpe lngaruhi hasil pelne llitian. Diantara kelte lrbatasan yang dihadapi 

pe lnelliti sellama mellakukan pelne llitian dan melnyusun skripsi ini adalah:  

1. Pe lne llitian ini hanya melnggunakan dua variabell indelpe lnde ln yang 

melmpe lngaruhi variabell delpe lndeln. Masih telrdapat variabell 

indelpe lnde ln lainnya yang mampu melnje llaskan dan kelmungkinan 

melmiliki pelngaruh telrhadap variabell delpe lnde ln.  

2. Ke ltelrbatasan data yang dipelrollelh pe lne lliti, yang mana pelne lliti hanya 

melmpe lrollelh data sellama tahun 2015-2022.   

3. Dalam prolse ls pe lngambilan data di BPS, sulit didapatkan data melntah 

se lbanyak 30 sampell dikarelnakan data yang diambil pelr tahun yang 
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melnggunakan tabell yang be lrbelda be lda yang telrkadang tidak sama 

jelnis sampe llnya. 

Dibalik selmua ke ltelrbatasan dan kelsulitan yang dihadapi pelne lliti 

dalam pelnellitian ini, tidak melngurangi selmangat dan makna pelne llitian ini 

untuk se llelsai de lngan maksimal. Atas bantuan be lrbagai pihak dan kelbaikan 

lainnya akhirnya pelne llitian ini telrse llelsaikan delngan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Pe lne llitian ini dilakukan untuk melnganalisis Jumlah Pe lnduduk dan 

ke lmiskinan dalam melnilai kolndisi Pe lrtumbuhan Elkolnolmi di Prolvinsi 

Sumatelra Utara. Belrdasarkan latar bellakang masalah, kajian telolri dan 

pe lngollahan data selrta pelmbahasan yang tellah dilakukan pada bab 

se lbe llumnya, maka ditarik kelsimpulan dalam pelne llitian ini yaitu:  

1. Be lrdasarkan hasil uji T diatas hasil nilai Jumlah pelnduduk te lrhadap 

pe lrtumbuhan elkolnolmi dipelrolle lh nilai signifikan thitung < ttabell  

(1,067168 < 1,99125), maka Ha ditollak H0 ditelrima artinya jumlah 

pe lnduduk tidak belrpe lngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi 

2. Be lrdasarkan uji T di atas hasil Kelmiskinan telrhadap pelrtumbuhan 

e lkolno lmi dipelrollelh nilai signifikan thitung > ttabe ll = (3,928131 > 

1,99125), maka Ha ditelrima H0 di tollak artinya kelmiskinan 

be lrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi 

3. Be lrdasarkan hasil uji F diatas dipelrollelh nilai Fhitung > Ftabe ll = ( 1,927653 

> 3,12) maka dapat disimpulkan Ha ditelrima dan H0 ditollak artinya 

Jumlah Pelnduduk dan Ke lmiskinan be lrpelngaruh telrhadap 

Pe lrtumbuhan Elkolnolmi. 
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B. Saran  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian “Pelngaruh Jumlah Pe lnduduk dan 

Ke lmiskinan Telrhadap Pelrtumbuhan Elkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra Utara” 

ada belbe lrapa saran yang ingin disampaikan pe lnelliti:  

1. Bagi pelmelrintah, pelne lliti melnyarankan agar pelrhatian pelmelrintah 

dalam melningkatkan pelrtumbuhan elkolnolmi di Prolvinsi Sumatelra 

Utara lelbih ditingkatkan lagi, delngan adanya pelningkatan 

pe lrtumbuhan elkolnolmi dan distribusi pelndapatan yang melrata akan 

melningkatkan kelse ljahtelraan masyarakat se lhingga kelgiatan elkolnolmi 

dise ltiap daelrah melningkat dan lelbih maju.  

2. Bagi UIN Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, hasil 

pe lnellitian ini diharapkan dapat melmbe lri kolntribusi bagi akadelmik 

se lbagai pelmikiran pelnge lmbangan ilmu pe lngeltahuan maupun bahan 

kajian institusi, melmbe lrikan infolrmasi bagi pe lnelliti sellanjutnya, dan 

melmbantu para mahasiswa dalam melngelmbangkan pelngeltahuannya.  

4. Bagi pelne llitian ini masih melmiliki keltelrbatasan dari variabell be lbas 

dalam kelse lmpatan ini, pelnulis melnyarankan kelpada pelne lliti 

se llanjutnya untuk melngidelntifikasi varibell-variabell yang dapat 

melmpe lngaruhi pelrtumbuhan elkolnolmi.  
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Lampiran 1 

   

Laju Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara  

    (Persen) 

 

Kabupaten/Kota Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Padang Lawas  5,74 6,06 5,71 5,96 5,64 1,18 3,83 4,61 

Sibolga  5,65 5,15 5,27 5,25 5,20 5,36 2,10 4,15 

Tanjung Balai 5,58 5,73 5,51 5,77 5,79 5,47 2,35 3,94 

Binjai  5,40 5,54 5,39 5,46 5,51 5,83 2,23 4,14 

Pematang Siantar  5,24 4,86 4,41 4,80 4,82 5,89 1,25 3,47 

Labuhan Batu 

Utara  

5,18 5,21 5,11 5,20 5,15 0,27 3,83 4,62 

Labuhan Batu 

Selatan 

5,13 5,19 5,09 5,27 5,35 0,80 3,82 4,74 

Labuhan Batu 5,04 5,06 5,00 5,06 5,07 0,09 3,85 4,80 

Padangsidimpuan 5,04 5,29 5,32 5,45 5,51 5,73 2,75 4,77 

Tebing Tinggi   4,86 5,11 5,14 5,17 5,15 5,70 2,51 4,01 

Sumber data: Badan Pusat Statistika Sumatera Utara, data diolah 

 

        Jmlah Penduduk di Provinsi Sumatera Utara 

  (Jiwa) 

 
 

Kabupaten/Kota 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Labuhan Batu 462.191 470.511 478.593 486.480 494.178 501.596 499.982 508.024 

Labuhan Batu 

Utara  

351.097 354.485 357.691 360.926 363.816 366.603 385.869 390.954 

Labuhan Batu 

Selatan 

313.884 320.381 326.825 332.922 338.982 344.819 316.798 320.324 

Binjai 264.687 267.901 270.926 273.892 276.597 279.302 295.361 300.009 

Padang Lawas  258.003 263784 269.799 275.515 281.239 286.627 263.719 267.275 

Pematang Siantar  247.411 249.505 251.513 253.500 255.317 257.110 270.768 274.056 

Padangsidimpuan 209.796 212.917 216.013 218.892 221.827 224.483 227.674 231.062 

Tanjung Balai 167.012 169.084 171.187 173.302 175.223 177.005 177.640 179.748 

Tebing Tinggi   156.815 158.902 160.686 162.581 164.402 166.100 174.969 177.785 

Sibolga  86.519 86.789 87.090 87.317 87.626 87.791 89.932 90.366 

Sumber Data: Badan Pusat Statistika Sumatera Utara, data diolah 

 



 

 
 

Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Sumatera Utara  

   (Persen) 

 

Kabupaten/Kota Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Tanjung Balai 15,08 14,49 14,46 14,64 14,04 13,03 13,40 12,45 

Sibolga  13,48 13,30 13,69 12,38 12,36 11,59 12,33 11,47 

Tebing Tinggi   12,63 11,70 11,90 10,27 9,94 9,85 10,30 9,59 

Labuhan Batu 

Utara  

11,31 10,97 11,28 10,12 9,57 9,53 10,02 9,09 

Labuhan Batu 

Selatan 

11,65 11,49 11,63 10,00 8,94 8,34 8.53 8.09 

Pematang Siantar  10,47 9,99 10,10 8,70 8,63 8,27 8,52 7,88 

Labuhan Batu 8,99 8,95 8,89 8,61 8,44 8,44 8,74 8,26 

Padangsidimpuan 8,77 8,32 8,25 7,69 7,26 7,40 7,53 6,89 

Padang Lawas  8,73 8,69 9,10 8,41 8,28 8,37 8,69 8,05 

Binjai 7,03 6,67 6,75 5,88 5,66 5,71 5,81 5,10 

Sumber Data: Badan Pusat Statistika Sumatera Utara, data diolah 

  



 

 
 

Lampiran 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Date: 04/23/24   

Time: 01:11    

Sample: 2015 2022   

        
 PE JP KM 

        
 Mean  4,629744  3640,556  9,785090 

 Median  5,120000  260,8610  9,095000 

 Maximum  6,060000  263784,0  15,08000 

 Minimum  1,180000  86,51900  5,100000 

 Std. Dev.  1,226561  29838,18  2,365023 

 Skewness -1,455356  8,660824  0,348949 

 Kurtosis  4,031161  76,01093  2,469183 

    

 Jarque-Bera  30,99050  18299,57  2,498696 

 Probability  0,000000  0,000000  0,286692 

    

 Sum  361,1200  283963,4  763,2370 

 Sum Sq. Dev.  115,8428  6,86E+10  430,6866 

    

 Observations  78  78  78 

Date: 04/23/24   

Time: 01:11    

Sample: 2015 2022   

        
 PE JP KM 

        
 Mean  4.629744  3640.556  9.785090 

 Median  5.120000  260.8610  9.095000 

 Maximum  6.060000  263784.0  15.08000 

 Minimum  1.180000  86.51900  5.100000 

 Std. Dev.  1.226561  29838.18  2.365023 

 Skewness -1.455356  8.660824  0.348949 

 Kurtosis  4.031161  76.01093  2.469183 

    

 Jarque-Bera  30.99050  18299.57  2.498696 

 Probability  0.000000  0.000000  0.286692 

    

 Sum  361.1200  283963.4  763.2370 

 Sum Sq. Dev.  115.8428  6.86E+10  430.6866 

    

 Observations  78  78  78 

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9 



 

 
 

Lampiran 3 

Hasil Uji Normalitas 

0

2

4

6

8

10

-3.0 -2.5 -2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

Series: Residuals
Sample 2015Q1 2022Q4
Observations 32

Mean      -1.25e-15
Median   0.387546
Maximum  1.424254
Minimum -2.812319
Std. Dev.   1.282207
Skewness  -0.951833
Kurtosis   2.556162

Jarque-Bera  5.094585
Probability  0.078293

 
 

 

Lampiran 4 

Model Regresi Common Effect 

 

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/29/24   Time: 09:19   

Sample: 2015 2022   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 10   

Total panel (unbalanced) observations: 78  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 3,759723 0,590654 6.365357 0,0000 

JP 5,89E-06 4,64E-06 1.267439 0,2089 

KM 0,086723 0,058585 1.480291 0,1430 

          R-squared 0,045836     Mean dependent var 4,629744 

Adjusted R-squared 0,020391     S.D. dependent var 1,226561 

S.E. of regression 1,213991     Akaike info criterion 3,263406 

Sum squared resid 110,5331     Schwarz criterion 3,354049 

Log likelihood -124,2728     Hannan-Quinn criter. 3,299692 

F-statistic 1,801400     Durbin-Watson stat 1,322661 

Prob(F-statistic) 0,172136    

          Sumber : Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

  



 

 
 

Model Regresi Fixed Effect 

 

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/29/24   Time: 09:34   

Sample: 2015 2022   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 10   

Total panel (unbalanced) observations: 78  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -1,558088 1,575617 -0,988875 0,3263 

JP 4,87E-06 4,57E-06 1,067168 0,2898 

KM 0,630560 0,160524 3,928131 0,0002 

          
 Effects Specification   

          
Cross-section fixed (dummy variables)  

          
R-squared 0,278526     Mean dependent var 4,629744 

Adjusted R-squared 0,158280     S.D. dependent var 1,226561 

S.E. of regression 1,125312     Akaike info criterion 3,214636 

Sum squared resid 83,57762     Schwarz criterion 3,577207 

Log likelihood -113,3708     Hannan-Quinn criter. 3,359780 

F-statistic 2,316302     Durbin-Watson stat 1,971947 

Prob(F-statistic) 0,017948    

          
Sumber : Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

Model Regresi Random Effect 

 

Dependent Variable: PE   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 04/29/24   Time: 09:41   

Sample: 2015 2022   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 10   

Total panel (unbalanced) observations: 78  

Swamy and Arora estimator of component variances 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 3,647811 0,590761 6,174768 0,0000 

JP 5,83E-06 4,34E-06 1,342679 0,1834 



 

 
 

KM 0,098226 0,058573 1,676973 0.0977 

          
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

          
Cross-section random 0,173163 0,0231 

Idiosyncratic random 1,125312 0,9769 

          
 Weighted Statistics   

          
R-squared 0,048891     Mean dependent var 4,252046 

Adjusted R-squared 0,023528     S.D. dependent var 1,218395 

S.E. of regression 1,202853     Sum squared resid 108,5141 

F-statistic 1,927653     Durbin-Watson stat 1,348799 

Prob(F-statistic) 0,152629    

          
 Unweighted Statistics   

          
R-squared ,.045338     Mean dependent var 4,629744 

Sum squared resid 110,5907     Durbin-Watson stat 1,323473 

          
Sumber Hasil Pengolahan Eviws.9 

Lampiran 5 

Hasil Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

          
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

          
Cross-section F 2,365147 (9,66) 0,0221 

Cross-section Chi-square 21,804045 9 0,0095 

          
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/23/24   Time: 03:08   

Sample: 2015 2022   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 10   

Total panel (unbalanced) observations: 78  

          



 

 
 

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 3,759723 0,590654 6,365357 0,0000 

JP 5,89E-06 4,64E-06 1,267439 0,2089 

KM 0,086723 0,058585 1,480291 0,1430 

          
R-squared 0,045836     Mean dependent var 4,629744 

Adjusted R-squared 0,020391     S.D. dependent var 1,226561 

S.E. of regression 1,213991     Akaike info criterion 3,263406 

Sum squared resid 110,5331     Schwarz criterion 3,354049 

Log likelihood -124,2728     Hannan-Quinn criter. 3,299692 

F-statistic 1,801400     Durbin-Watson stat 1,322661 

Prob(F-statistic) 0,172136    

     Sumber: Hasil Pengolahan Eviws.9 

 

Lampiran 6 

Hasil Uji Multikolieritas 

 

 JP KM 

      
JP  1.000000 -0.054816 

KM -0.054816  1.000000 

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

     
     

R-squared 0.045836     Mean dependent var 4.629744 

Adjusted R-squared 0.020391     S.D. dependent var 1.226561 

S.E. of regression 1.213991     Akaike info criterion 3.263406 

Sum squared resid 110.5331     Schwarz criterion 3.354049 

Log likelihood -124.2728     Hannan-Quinn criter. 3.299692 

F-statistic 1.801400     Durbin-Watson stat 1.322661 

Prob(F-statistic) 0.172136    

     
     

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

 

  



 

 
 

Hasil Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

          

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. Prob.  

          Cross-section random 12,722254 2 0,0017 

               

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

          JP 0,000005 0,000006 0,000000 0,4979 

KM 0,630560 0,098226 0,022337 0,0004 

               

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: PE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/29/24   Time: 10:02   

Sample: 2015 2022   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 10   

Total panel (unbalanced) observations: 78  

          

Variable 

Coefficie

nt Std. Error t-Statistic Prob.   

          C -1,558088 1,575617 -0,988875 0,3263 

JP 4,87E-06 4,57E-06 1,067168 0,2898 

KM 0,630560 0,160524 3,928131 0,0002 

           Effects Specification   

          Cross-section fixed (dummy variables)  

          R-squared 0,278526     Mean dependent var 4,629744 

Adjusted R-

squared 0,158280     S.D. dependent var 1,226561 

S.E. of regression 1,125312 

    Akaike info 

criterion 3,214636 

Sum squared resid 83,57762     Schwarz criterion 3,577207 

Log likelihood -113,3708 

    Hannan-Quinn 

criter. 3,359780 

F-statistic 2,316302     Durbin-Watson stat 1,971947 

Prob(F-statistic) 0,017948    



 

 
 

     Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

Lampiran 7 

 

Hasil Uji Multikolieritas 
 

 JP KM 

      
JP  1,000000 -,.054816 

KM -0,054816  1,000000 

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

     
     

R-squared 0,045836     Mean dependent var 4,629744 

Adjusted R-squared 0,020391     S.D. dependent var 1,226561 

S.E. of regression 1,213991     Akaike info criterion 3,263406 

Sum squared resid 110,5331     Schwarz criterion 3,354049 

Log likelihood -124,2728     Hannan-Quinn criter. 3,299692 

F-statistic 1,801400     Durbin-Watson stat 1,322661 

Prob(F-statistic) 0,172136    

     
     

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -1,558088 1,575617 -0,988875 0,3263 

JP 4,87E-06 4,57E-06 1,067168 0,2898 

KM 0,630560 0,160524 3,928131 0,0002 

     Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

 

R-squared 0,048891     Mean dependent var 4,252046 

Adjusted R-squared 0,023528     S.D. dependent var 1,218395 

S.E. of regression 1,202853     Sum squared resid 108,5141 



 

 
 

F-statistic 1,927653     Durbin-Watson stat 1,348799 

Prob(F-statistic) 0,152629    

     
Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

R-squared 0,048891     Mean dependent var 4,252046 

Adjusted R-squared 0,023528     S.D. dependent var 1,218395 

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

         Hasil Regresi Data Panel Berganda 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -1,558088 1,575617 -0,988875 0,3263 

JP 4,87E-06 4,57E-06 1,067168 0,2898 

KM 0,630560 0,160524 3,928131 0,0002 

     Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 8  

 

       Titik Persentase Distribusi t (df 41-80) 

 
Pr  0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  

Df  0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  

41  0.68052  1.30254  1.68288  2.01954  2.42080  2.70118  3.30127  

42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595  

43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089  

44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  

45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  

46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  

47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  

48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  

49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  

50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  

51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  

52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  

53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  

54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  

55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  

56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  

57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  

58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  

59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  

60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  

61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  

62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  

63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  

64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  

65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  

66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  

67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  

68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  

69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  

70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  

71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  

72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  

73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  

74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  

75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  

76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  

77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  

78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  

79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 9  

 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 
df untuk  

penyebut (N2)  

df untuk pembilang (N1)  

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  

46  4.05  3.20  2.81  2.57  2.42  2.30  2.22  2.15  2.09  2.04  2.00  1.97  1.94  1.91  1.89  

47  4.05  3.20  2.80  2.57  2.41  2.30  2.21  2.14  2.09  2.04  2.00  1.96  1.93  1.91  1.88  

48  4.04  3.19  2.80  2.57  2.41  2.29  2.21  2.14  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  

49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  

50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  

51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  1.98  1.95  1.92  1.89  1.87  

52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  1.98  1.94  1.91  1.89  1.86  

53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  

54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  

55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  1.97  1.93  1.90  1.88  1.85  

56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  

57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  

58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  1.96  1.92  1.89  1.87  1.84  

59  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.04  2.00  1.96  1.92  1.89  1.86  1.84  

60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  

61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  1.95  1.91  1.88  1.86  1.83  

62  4.00  3.15  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.99  1.95  1.91  1.88  1.85  1.83  

63  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  

64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  

65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.85  1.82  

66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.84  1.82  

67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  

68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  

69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.86  1.84  1.81  

70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  

71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  1.93  1.89  1.86  1.83  1.81  

72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  

73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  

74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.85  1.83  1.80  

75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.83  1.80  

76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  

77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  

78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.80  

79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.79  

80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  

81  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.82  1.79  

82  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  

83  3.96  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  

84  3.95  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  

85  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  

86  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.78  

 

 

  



 

 
 

 
  



 

 
 

 
  



 

 
 

 
  



 

 
 

 
  



 

 
 

 
  



 

 
 

 


